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KATA PENGANTAR

Air sebagai kebutuhan utama kehidupan, seharusnya dapat terpenuhi secara kualitas
maupun kuantitas. Namun masih banyak masyarakat miskin di Indonesia yang belum
mendapatkan air bersih yang layak. Program Pamsimas adalah program andalan
Pemerintah di dalam penyediaan air bersih dan sanitasi berbasis masyarakat bagi
masyarakat miskin di pedesaan.

Sejak 2008 Pamsimas dilaksanakan, dampaknya positif bagi masyarakat desa yang tersebar
di 15 provinsi. Sebagai program stimulan dengan pendekatan berbasis masyarakat, program
Pamsimas menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama dan sekaligus sebagai
penanggungjawab pelaksanaan kegiatan. Agar lancar dan dapat dipertanggungjawabkan,
maka diperlukan Buku Pedoman dan Petunjuk Teknis. Buku-buku ini merupakan
penyempurnaan buku-buku tahun lalu, dan banyak manfaat dapat dipetik, antara lain:

¢ Mengendalikan program termasuk penilaian kinerja pendampingan masyarakat
dalam pembuatan semua bentuk dokumen program Pamsimas

e Panduan kerja pengendalian mutu pelaksanaan pendampingan masyarakat dalam
hal pembuatan segala bentuk dokumen terkait program Pamsimas

¢ Memantau dan evaluasi proses pendampingan masyarakat untuk membuat semua
pelaporan dan pertanggungjawaban

e Panduan untuk memfasilitasi masyarakat dalam membuat segala jenis dokumen
dalam kegiatan program Pamsimas

¢ Memahami secara menyeluruh segala bentuk pelaporan dan pertanggungjawaban di
tingkat masyarakat

e Memastikan semua pelaporan dan pertanggungjawaban dapat dibuat oleh
masyarakat dan memuat informasi yang benar

Dengan demikian diharapkan seluruh aspek kegiatan di tingkat masyarakat dapat berjalan
dengan baik. Masyarakat dapat menikmati air bersih dan sanitasi yang layak sepanjang
massa dalam pengelolaan yang berkelanjutan.

Jakarta, Juni 2013

Direktur Pengembangan Air Minum - DJCK,

Ir. Danny Sutjiono
110021833
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BAB1. PENDAHULUAN

Pengintegrasian berbagai komponen dalam program Pamsimas yang menjadi sasaran dan
obyek kegiatan harus dicapai selama kurun waktu pelaksanaan program. Untuk itu
diperlukan pemantauan dan evaluasi yang secara khusus melihat perkembangan
pencapaian target dan indikator Pamsimas secara konsisten dan terbuka.

Pemantauan yang memadai terhadap kinerja program sangat diperlukan agar dapat
dilakukan evaluasi yang mendorong pengelolaan program yang lebih efektif dan sesuai
dengan tujuan Pamsimas.

Mengingat banyaknya desa/kelurahan dan kegiatan dalam program Pamsimas, diperlukan
suatu sistem pengelolaan informasi yang terintegrasi agar pelaksanaan dan kinerja
keberhasilan Pamsimas dapat dengan mudah dipantau dan dievaluasi. Sistem pemantauan
dan evaluasi Pamsimas diharapkan dapat memastikan pelaksanaan Pamsimas tepat waktu
dan sesuai dengan capaian kegiatan Pamsimas.

1.1 TUJUAN

Buku Petunjuk Teknis ini ditujukan sebagai acuan/panduan dalam melaksanakan
pemantauan, evaluasi dan pelaporan Program Pamsimas bagi para pelaku program.
Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dalam juknis adalah hal yang yang terkait
dengan kinerja program Pamsimas, sedang untuk hal yang terkait dengan keuangan
dan administrasi pembukuan akan dibahas dalam Buku Petunjuk Teknis Pengelolaan
Keuangan.

Buku Petunjuk Teknis ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Pedoman
Pengelolaan Program Pamsimas, Pedoman Pelaksanaan Pamsimas di Tingkat
Masyarakat, dan petunjuk teknis lainnya. Buku ini juga merupakan panduan
pengelolaan data dan informasi (SIM) untuk mendukung kegiatan pemantauan,
evaluasi dan pelaporan semua kegiatan program Pamsimas.

1.2 PENGERTIAN

Pemantauan adalah kegiatan pengumpulan informasi yang dilakukan secara periodik
untuk memastikan suatu kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana.
Pemantauan adalah proses yang dilakukan selama siklus program, dimulai dari
persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan keberlanjutan. Hasil kegiatan pemantauan
digunakan untuk memperbaiki kualitas pelaksanaan dan penyesuaian terhadap
perencanaan.

PETUNJUK TEKNIS 1
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1.3

1.4

Evaluasi adalah serangkaian kegiatan penilaian yang dilakukan secara berkala untuk
mengetahui keberhasilan dalam mencapai tujuan program. Kegiatan evaluasi
dilakukan dengan mengunakan metodologi yang bisa dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

Pelaporan adalah proses untuk menyajikan data dan informasi secara tepat dan akurat
sebagai dasar pengambilan keputusan dan kebijakan. Untuk memudahkan penyajian
dan analisa data, pelaporan dilakukan dengan format yang telah ditentukan dan
memadai. Format laporan harus dapat memberikan petunjuk atau informasi yang jelas
dan sistematis sehingga memudahkan para pengambil keputusan dalam melakukan
aktivitasnya. Pelaporan dilakukan secara berkala dan berjenjang.

PRINSIP-PRINSIP PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi mengikuti prinsip-prinsip berikut:
o Partisipatif. Semua pelaku program terutama masyarakat, fasilitator, dan
konsultan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemantauan ,evaluasi, dan pelaporan.

e Transparan. Pemantauan evaluasi, dan pelaporan harus dilakukan secara terbuka
dan mudah diakses oleh semua pihak.

e Akurat. Informasi yang disampaikan harus menggunakan data yang benar, tepat
dan dapat dipertanggungjawabkan.

PENGGUNA PETUNJUK TEKNIS

Petunjuk Teknis ini diperuntukan bagi para pelaku program Pamsimas yang dapat
dilihat pada Tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1.1 Pengguna dan Manfaat Penggunaan Petunjuk Teknis Pemantauan dan
Evaluasi

Pengguna Manfaat

Organisasi masyarakat (Kader | ¢ Memahami arti penting pemantauan, evaluasi, dan pelaporan yang dilakukan
AMPL, KKM, Satlak Pamsimas, oleh masyarakat

Badan Pengelola SPAMS) e Terwujudnya proses pelaksanaan dan pengelolaan program secara terbuka
dan transparan

e Segenap masyarakat dapat melakukan pemantauan dan memberikan
masukan untuk perbaikan dalam pengelolaan program

e Masyarakat dapat melakukan Pemantauan secara berkelanjutan

Pengelola Program (CPMU, o Memahami secara menyeluruh konsep pemantauan, evaluasi, dan pelaporan

PPMU dan DPMU, Satker, PIU) program Pamsimas

e Merencanakan pengelolaan program dan melakukan evaluasi sesuai tahapan
yang ada dalam program Pamsimas

e Mengendalikan program termasuk penilaian kinerja pelaksanaan kegiatan
Pamsimas

PETUNJUK TEKNIS 2
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Pengguna

Manfaat

Konsultan Pelaksana (CMAC,
ROMS-Koordinator Provinsi
dan Koordinator
Kabupaten/Kota)

Panduan kerja pengendalian mutu pelaksanaan kegiatan lapangan

Memantau dan mengevaluasi kemajuan pelaksanaan program sesuai kondisi
kemajuan di lapangan

Menyusun strategi dan rencana kerja dalam rangka perbaikan pelaksanaan
fasilitasi di lapangan
Panduan dalam melaporkan pelaksanaan program di lapangan

Fasilitator Masyarakat

Panduan kerja pengendalian mutu pelaksanaan kegiatan lapangan

Panduan kerja pendampingan masyarakat dan para pemangku kepentingan
di desa/kelurahan

Panduan dalam melaporkan pelaksanaan program di lapangan

Pemerintah

(Pusat, Provinsi,
Kota/Kabupaten)

Memahami secara menyeluruh konsep pemantauan, evaluasi, dan pelaporan
program Pamsimas

Memastikan kebijakan untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
Program Pamsimas.

Kelompok Peduli/Pemerhati

Melakukan kontrol dan umpan balik
Melakukan advokasi

PETUNJUK TEKNIS 3
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN



PAMSIMAS | 2013

BAB2. PEMANTAUAN [MONITORING]

2.1 TUJUAN KEGIATAN PEMANTAUAN

2.2

Kegiatan pemantauan yang dilaksanakan dalam program Pamsimas secara umum
mempunyai tujuan, untuk :

1. Memastikan bahwa kemajuan pelaksanaan

Pamsimas tidak menyimpang dari

jadwal yang telah ditentukan pada tahapan kunci dalam rencana induk Pamsimas
(master schedule).

2. Memastikan proses fasilitasi kegiatan pelaksanaan siklus Pamsimas sesuai acuan
yang ada (PMM, VIM, Juknis, SOP), sehingga capaian substansi sesuai indikator
yang telah ditentukan.

3. Memastikan setiap kerangka acuan yang disusun untuk dilaksanakan berdasarkan
pada koridor yang telah ditentukan (PPM, VIM, Juknis, SOP).

SASARAN DAN OBYEK PEMANTAUAN

Pemantauan dalam program Pamsimas dilakukan secara berkala dalam kerangka
siklus utama program, yaitu:

a. Pemilihan Desa/Kelurahan (Persiapan)

Sosialisasi program Pamsimas tingkat Kabupaten/Kota.

Sosialisasi program Pamsimas tingkat Desa/Kelurahan.

Musyawarah desa pembentukan Tim Penyusun Proposal dan kader AMPL.

IMAS Awal dan Penyusunan Proposal Desa/Kelurahan.
Verifikasi Proposal Desa/Kelurahan.
Pengumuman Daftar Pendek Desa/Kelurahan Sasaran.

Penetapan Lokasi Desa/Kelurahan Sasaran.

b. Perencanaan

1.

IMAS (Identifikasi Masalah dan Analisis Situasi)
Pengukuran Capaian Akses Air Minum dan Sanitasi.
Pengukuran Keberfungsian SAM dan Kinerja Pengelolaan SPAMS.

PETUNJUK TEKNIS
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5.
6.
7.

Pemicuan perubahan Perilaku dengan CLTS (Community Led Total Sanitation).
Pemicuan dan Tindak Lanjut Pemicuan Perubahan Perilaku Masyarakat.

Pembentukan KKM.
Penguatan/Revitalisasi KKM.

Pembentukan BPSPAMS.
Penguatan/Revitalisasi BPSPAMS.

Penyusunan PJM Proaksi
Penyusunan RKM.

Evaluasi dan Persetujuan RKM.

c. Pelaksanaan

1.
2.

3.
4.

Pencairan dana BLM.

Penguatan Kapasitas (Pelatihan untuk Pelaksana, serta untuk Pengelola dan
Pemeliharaan Sarana).

Pembangunan Fisik Sarana Air Minum dan Sarana Sanitasi Sekolah.

Peningkatan/Promosi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

d. Keberlanjutan

Pengelolaan dan Pemeliharaan Sarana.
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum dan Sanitasi.

Pendampingan Pemda dalam pengarusutamaan dan perluasan program air
minum dan sanitasi berbasis masyrakat.

2.3 PELAKU PEMANTAUAN

2.3.1 Pematauan oleh Masyarakat

2.3.2

Pemantauan di tingkat masyarakat dilakukan oleh BPSPAMS dan Kader AMPL
(termasuk Kelompok Peduli/Pemerhati) secara periodik berbasis SIM, untuk aspek :
keberfungsian sarana, penerapan iuran, peningkatan akses air minum dan sanitasi.

Pemantauan oleh Konsultan

Kegiatan pemantauan ini dilakukan oleh jajaran konsultan mulai dari tingkat desa,
kebupaten/kota, provinsi dan pusat, untuk memantau kualitas pendampingan dan
output terhadap setiap siklus Pamsimas, infrastruktur (sarana air bersih dan sanitasi)
dan keuangan/pembukuan, serta capaian program.

PETUNJUK TEKNIS 5
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2.3.3 Pemantauan oleh Pengelola Program

2.4

2.5

a.

Lintas Kementerian antara lain Kementerian Pekerjaan Umum, Kementerian
Keuangan, Kementerian Dalam Negeri (Ditjen bangda dan Ditjen PMD) dan lain-
lain, serta Pemerintah  Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan dan
Desa/Kelurahan. Metode pemantauan berbasis SIM atau dapat juga dilakukan
melalui kunjungan lapangan.

Pemeriksaan oleh BPK, BPKP dan Inspektorat Jenderal PU. Acuan yang
digunakan dalam pemeriksaan adalah dokumen resmi proyek (PMM, VIM, Juknis
dan SOP). Dalam pemeriksaan ini perlu disepakati indikator kinerja dan
perkembangan pelaksanaan program dengan lembaga pemeriksa ini

Misi supervisi yang dilakukan oleh Pihak Donor untuk memastikan bahwa
kegiatan sudah dilaksanakan memenuhi standar persyaratan Loan Agreement
dan PAD yang telah disepakati.

INSTRUMEN PEMANTAUAN

Instrumen pemantauan dalam program Pamsimas sebagaimana dijelaskan dalam
Buku Pedoman Pengelolaan Program Pamsimas adalah :

a. Indikator Capaian Kinerja (KPI).

b.

C.

Sistem Informasi Manajemen (SIM).

Rencana Induk (Master Schedule).

. Status Cepat (Quick Status).

. Uji Petik dan Kunjungan Lapangan

Website.

. Penangan Pengaduan Masyarakat (PPM).

MATRIK KEGIATAN PEMANTAUAN

Berdasarkan instrumen tersebut diatas, maka kegiatan pemantauan dapat
digambarkan seperti pada Tabel 2.1 berikut :
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Tabel 2.1 Matrik Kegiatan Pemantauan
No. ClE Acuan Sumber Data Pelaku
Pemantauan
1 | Capaian Kinerja KPI e Data SIM KKM, Fasilitator,
T Dati Koordinator
SurveilUji Petik
* ) Kabupate/Kota,
ROMS, CMAC
2 | Waktu Master Schedule e Laporan Quick Status KKM, Fasilitator,
Koordinator
Kabupate/Kota,
ROMS, CMAC
3 | Pengelolaan Dana | Anggaran BLM, e Data SIM KKM, Fasilitator,
APBD, Swadaya - Pencairan Dana Koordinator
Masyarakat - Penverapan Dana Kabupate/Kota,
'y , P . ROMS, CMAC
o Survei/Uji Petik
® Pembukuan dan laporan
pertanggung jawaban dana
(LPD)
4 | Penanganan Prosedur Penanganan | e Database/aplikasi PPM, yang Semua pelaku
Masalah masalah bersumber dari: Pengaduan Pamsimas

online/ website, sms
pengaduan, tatap langsung,
kotak pengaduan, dan lain-lain

PETUNJUK TEKNIS

PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN




PAMSIMAS | 2013

BABJ. PENGUKURAN INDIKATOR

CAPAIAN PROGRAM PAMSIMAS

3.1

INDIKATOR CAPAIAN PROGRAM (KPI)

Substansi yang menjadi sasaran kegiatan pemantauan dikembangkan dari tujuan dan
indikator kinerja utama program Pamsimas yang tertuang dalam Pedoman
Pengelolaan Program (PMM) dan Pedoman Pelaksanaan Pamsimas di Tingkat
Masyarakat (VIM).

Adapun Indikator Kinerja Utama (Key Performance Indicators) program Pamsimas

adalah:

1. Jumlah tambahan orang yang mempunyai akses yang berkelanjutan terhadap
fasilitas air minum yang layak, berdasarkan status sosial dan ekonomi

2. Jumlah tambahan orang yang mempunyai akses yang berkelanjutan terhadap
fasilitas sanitasi yang layak, berdasarkan status sosial dan ekonomi

3. Jumlah desa/kelurahan yang telah menyusun RKM

4. Rencana peningkatan kapasitas untuk mendukung adopsi dan pengarusutamaan
pendekatan Pamsimas, dan kinerja dalam rangka pencapaian tujuan program

5. Realisasi anggaran Kab./Kota (APBD) dalam sektor AMPL sebagai persentase dari
kebutuhan anggaran untuk mencapai target MDGs

6. % masyarakat sasaran yang bebas dari buang air besar di sembarang tempat
(ODF/SBS)

7. % masyarakat sasaran yang menerapkan program cuci tangan pakai sabun
(CTPS)

8. % sekolah sasaran yang mempunyai fasilitas sanitasi yang layak dan menerapkan
pola hidup bersih sehat (PHBS)

9. % desa/kelurahan yang mempunyai SPAM yang layak dan berfungsi
10. % desa/kelurahan dengan BPSPAMS yang berkinerja baik

11. Jumah desa/kelurahan dan kab./kota yang melampaui kriteria kinerja proyek dan
memperoleh tambahan dana hibah

12. Adanya struktur dan alat pemantauan proyek (IMIS, M&E) memberikan informasi
berkala mengenai kualitas pelaksanaan proyek

Secara rinci, indikator kinerja utama Pamsimas dan target pencapaiannya dapat dilihat
pada Table 3.1 :
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Tabel 3.1 Indikator Pencapaian Kinerja Program Pamsimas

Baseline Periode / Tahun Pengumpilan Data dan Pelaporan

Indikator Pencapaian Program Satuan 14 Jan i
i 2013 2015 2017 Frekuensi dan Instrumen Penanggung Jawab
Pelaporan Pengumpulan Data | Pengumpulan Data

e Jumlah tanbahan orang yang mempunyai akses yang berkelanjutan

terhadap fasilitas air minum yang layak, berdasarkan status sosial dan jiwa 42juta | 6,0juta | 9,0juta | 11,6 juta Bulanan Data MIS CPMU dan DPMU
ekonomi.
o Jumlah tambahan orang yang mempunyai akses yang berkelanjutan
terhadap fasilitas sanitasi yang layak, berdasarkan status sosial dan jiwa 49juta | 54juta | 64juta | 7,4juta Bulanan Data MIS CPMU dan DPMU
ekonomi.
o Jumlah desa/kelurahan yang telah menyusun RKM. desa 6.833 7.833 | 10.833 | 11.833 Bulanan Data MIS CPMU dan DPMU
® Rencana peningkatan kapasitas untuk mendukung adopsi dan
pengarusutamaan pendekatan Pamsimas, dan kinerja dalam rangka % 78% 40% 60% 80% Bulanan Data MIS CPMU dan DPMU

pencapaian tujuan program.

o Realisasi anggaran Kabupaten/Kota (APBD) dalam sektor AMPL
sebagai persentase dari kebutuhan anggaran untuk mencapai target % 51% 30% 50% 80% Tahunan Data MIS CPMU dan DPMU
MDG.

o Realisasi Kabupaten/Kota yang melakukan replikasi dengan

) % 91% 50% 75% 95% Tahunan Data MIS CPMU dan DPMU

pendekatan Pamsimas.

* % desa/kelurahan dengan BPSPAMS yang berkinerja baik. % 73% 70% 75% 90% Bulanan Data MIS CPMU dan DPMU

% desa/kelurahan yang mempunyai SPAM yang layak dan berfungsi. % N/A 90% 90% 90% Tahunan Survei CPMU dan DPMU

o Jumah desa/kelurahan yang m_elampam kriteria kinerja proyek dan desa 566 566 750 1.000 Bulanan Data SIM CPMU dan DPMU
memperoleh tambahan dana hibah (HID).

» Jumah kabupaten/kota yang melampaui kriteria kinerja proyek dan kabupaten 28 28 18 68 Tahunan Data SIM CPMU dan DPMU
memperoleh tambahan dana hibah (HIK). lkota

* % masyarakat sasaran yang bebas dari buang air besar di sembarang % 46% 50% 50% 50% Bulanan Data SIM CPMU dan DPMU
tempat (ODF/SBS).

© % masyarakat sasaran yang menerapkan program cuci tangan pakai % 56% 40% 50% 60% Bulanan Data SIM CPMU dan DPMU
sabun (CTPS).

* % sekolah sasaran yang mempunyai fasilitas sanitasi yang layak dan % 92% 60% 80% 95% Bulanan Survei CPMU dan DPMU
menerapkan pola hidup bersih sehat (PHBS).

o Adanya struktur dan alat pemantauan proyek (IMIS, M&E) memberikan % 82% 60% 80% 90% Bulanan Data SIM CPMU dan DPMU

informasi berkala mengenai kualitas pelaksanaan proyek.
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3.2 MATRIK INDIKATOR CAPAIAN PROGRAM

Berdasarkan
kemudian dikembangkan menjadi

indikator kinerja utama dan cakupan kegiatan program tersebut,
indikator kinerja kegiatan per siklus.

Untuk

memudahkan sistem pelaporan dan pemantauan kemudian disusun glossary dan Log
book (format-format pelaporan). Indikator ini kemudian dilaporkan mengikuti sistem
pelaporan dari lapangan (SIM) dan juga dilakukan melalui kegiatan pemantauan dan
evaluasi lainnya seperti uji petik, kunjungan lapangan, studi kasus, studi dampak, misi
supervisi, dan lain sebagainya.

Tabel 3.2 Matrik Indikator Capaian Program

No. Indikator Capaian Satuan Sumber Data Komponen Data Tingkat
1 | Jumlah tanbahan orangyang | Jiwa | Data SIM Jumlah Penerima manfaat ~ |Desa/Kelurahan.
mempunyai akses yang (modul 4) kegiatan Sarana Air Minum/
berkelanjutan terhadap Air Bersih
fasilitas air minum yang layak,
berdasarkan status sosial dan
ekonomi
2 | Jumlah tambahan orangyang | Jiwa | Data SIM Jumlah Penerima Manfaat ~ |Desa/Kelurahan.
mempunyai akses yang (modul 4) kegiatan sarana Sanitasi
berkelanjutan terhadap yang layak (Jamban
fasilitas sanitasi yang layak, Keluarga + Jamban Komunal,
berdasarkan status sosial dan diluar jamban sekolah)
ekonomi
3 | Jumlah desa/kelurahan yang | Desa/kel | Data SIM Jumlah desa/kel yang Desa/Kelurahan.
telah menyusun RKM (modul 2) melaksanakan penyusunan
RKM (I dan I1)
4 | Rencana peningkatan % Data SIM Persentase Jumlah Kota/Kab | Kabupaten/Kota
kapasitas untuk mendukung (modul 6) yang sudah memiliki Rencana
adopsi dan pengarusutamaan Aksi Daerah bidang air
pendekatan Pamsimas, dan minum dan sanitasi untuk
kinerja dalam rangka mencapai target MDG yang
pencapaian tujuan program berbasis masyarakat
dan/atau institusi
5 | Realisasi anggaran Kab./Kota| %  |Data SIM Persentase Jumlah Kota/Kab | Kabupaten/Kota
(APBD) dalam sektor AMPL (modul 6) yang memiliki anggaran WSS
sebagai persentase dari
kebutuhan anggaran untuk
mencapai target MDGs
6 | Persentase masyarakat % Data SIM Persentase Jumlah dusun Dusun
sasaran yang hebas dari (modul 4 dan7) | yang sudah verifikasi
buang air besar di ODF/SBS / Jumlah dusun
sembarang tempat sasaran total lokasi
(ODF/SBS) Pamsimas
7 | Persentase masyarakat % Data SIM Persentase Jumlah dusun Dusun
sasaran yang menerapkan (modul 4 dan7) | Yang sudah menerapkan
program cuci tangan pakai CTPS / Jumlah dusun
sabun (CTPS) sasaran total lokasi
Pamsimas
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No. Indikator Capaian Satuan | Sumber Data Komponen Data Tingkat
8 | Persentase sekolah sasaran % Data SIM Persentase jumlah SD/MI Desa/Kelurahan.
yang mempunyai fasilitas (modul 4) yang merealisasikan kegiatan
sanitasi yang layak dan RKM (sanitasi dan PHBS)
menerapkan pola hidup bersih terhadap jumlah SD/MI yang
sehat (PHBS) mendapat program
Pamsimas (sanitasi dan
PHBS).
9 | Persentase desa/kelurahan % Data SIM Persentase jumlah desa yang |Desa/Kelurahan.
yang mempunyai SPAM yang (modul 7) mempunyai SPAM yang
layak dan berfungsi. berfungsi terhadap jumlah
desa yang mendapat program
Pamsimas
10 | Persentase desa/kelurahan % Data SIM Jumlah badan pengelola yang|Desa/Kelurahan.
dengan BPSPAMS yang (modul 7) sudah dikelola dan
berkinerja baik menerapkan mekanisme
iuran dengan efektif
(mempunyai rencana kerja,
administrasi pembukuan dan
iuran yang memenuhi biaya
operasional, pemeliharaan,
pengembangan dan cost
recovery.
11 | Jumah desa/kelurahan dan  |Desa/Kel.| Data SIM Jumlah desa/kelurahan yang |Desa/Kelurahan.
kab./kota yang melampaui dan (modul 5) menerima tambahan dana
kriteria kinerja proyek dan Kab/Kota hibah (HID).
memperoleh tambahan dana Jumlah kab/kota yang
hibah menerima tambahan dana
hibah (HIK).
12 | Adanya struktur dan alat % Data Kelengkapan | Persentase jumlah kab/kota | Kabupaten/Kota
pemantauan proyek (IMIS, SIM yang sudah memanfaatkan
M&E) memberikan informasi data SIM dalam pengelolaan
berkala mengenai kualitas program
pelaksanaan proyek
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BAB 4. SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN TERPADU

Sistem Informasi Manajemen (SIM) Terpadu Pamsimas (Integrated Management Information

System) terdiri dari : Sistem Informasi Manajemen (regular) dan Pemantauan Keberlanjutan.

SIM regular dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan siklus program mulai dari proses
persiapan/perencanaan sampai dengan serah terima pekerjaan. Pengumpulan data untuk

SIM regular dilakukan oleh Fasilitator Regular dan Konsultan.

Sementara pemantauan keberlanjutan berlangsung setelah pekerjaan diserahterimakan dan
dilakukan oleh Fasilitator Keberlanjutan. Berisi informasi mengenai proses dan dampak yang

terjadi dari pelaksanaan program Pamsimas di tingkat masyarakat.

Pelaporan SIM Terpadu dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 4.1 SIM Terpadu Pamsimas

SIM TERPADU PAMSIMAS

I
v ‘

'_-'_ ,'-' : E H L .:‘E_.-_I"_J.-.f .'.:J'I.I'E.J.: J.r.-.l WP

SIK1LS KERERLANIUT,

kLo FELARSANAAN ERUDRA SRLUD REDERLANIL AN FRUNSRAM

kU5 2013
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4.1 SISTEM INFORMASI MANAJEMEN (SIM)

41.1

4.1.2

4.1.3

Pengertian

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah suatu sistem yang mampu menghasilkan
keluaran berbentuk informasi dengan menggunakan masukan data tertentu melalui
beberapa metode pengolahan data untuk memenuhi tujuan yang akan dicapai dalam
suatu pelaksanaan kegiatan.

SIM Pamsimas adalah suatu sistem yang dikembangkan untuk memantau dan
menilai capaian kinerja pelaksanaan Program Pamsimas di lapangan melalui
mekanisme pelaporan dalam bentuk informasi terpadu dan terbuka.

Suatu SIM yang baik haruslah dapat memenuhi syarat fleksibilitas, efektif dan efisien
dengan keluaran dalam bentuk laporan/informasi yang dapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin dalam kegiatan pemantauan dan penilaian dalam rangka
peningkatan kinerja pelaksanaan Program Pamsimas.

Prinsip

1. Segera dan berkesinambungan. Pemutakhiran data SIM Pamsimas harus
dilaksanakan sesegera mungkin dan berkesinambungan mengikuti kemajuan
kegiatan di lapangan sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan secara optimal
sebagai bahan untuk memberikan masukan yang uptodate bagi peningkatan
kualitas kegiatan selanjutnya serta penanganan dini permasalahan di lapangan.

2. Sistematis. Pemutakhiran data SIM Pamsimas dilaksanakan secara sistematis
melalui suatu apilikasi berbasis web dengan validasi dan verifikasi berjenjang
mulai dari tingkat Desa sampai dengan Provinsi.

3. Dapat dipercaya dan diandalkan. Hasil pemutakhiran data SIM Pamsimas
harus tervalidasi dan terverifikasi sebelum dapat digunakan sebagai referensi
dalam pengukuran indikator kinerja program serta penyusunan strategi lebih
lanjut. Proses validasi serta verifikasi oleh setiap pelaksana pelaporan terkait dari
setiap tingkatan dalam pemutakhiran data merupakan suatu komponen yang tak
terpisahkan dari pelaksanaan pelaporan. Hal ini untuk menjamin akurasi dan
kehandalan informasi yang akan digunakan.

Tujuan
Tujuan penerapan SIM dalam pelaksanaan pelaporan program Pamsimas ini adalah:

1. Menyediakan informasi yang diperlukan dalam penilaian keseluruhan kegiatan
dan pencapaian tujuan Pamsimas baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2. Menyediakan informasi yang diperlukan dalam perencanaan, pengendalian,
evaluasi, dan penyempurnaan pengelolaan Pamsimas secara berkelanjutan.
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Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan terkait dengan
permasalahan terkait pelaksanaan Pamsimas dan dampak-dampaknya.

Menyediakan pengelolaan data yang baku untuk merekam kemajuan kuantitatif
terhadap pelaksanaan program di lapangan secara berjenjang.

4.1.4 Ketentuan Umum

1.

SIM Pamsimas merupakan bagian dari sistem pemantauan dan evaluasi melalui
pengelolaan data dan informasi yang terpadu.

SIM Pamsimas adalah satu-satunya sumber laporan kuantitatif mengenai
kemajuan kegiatan Pamsimas.

SIM Pamsimas dilakukan secara menyeluruh dan berjenjang, penilaian kualitas
dan verifikasi serta validasi data dilakukan mulai dari tingkatan koordinasi yang
paling bawah: Desa/Kelurahan, Kabupaten/Kota, Propinsi dan Nasional.

4.1.5 Kerangka dan Struktur Data SIM

SIM Pamsimas dikembangkan dengan mengacu pada dokumen resmi program
seperti:

a.

f.

g.

Data lokasi program dari Provinsi, Kabupaten/Kota sampai tingkat
Desa/Kelurahan.

Pagu untuk masing-masing Provinsi dan Kabupaten/Kota.

Indikator Capaian Kunci sesuai Pedoman Pelaksanaan Pamsimas di Tingkat
Masyarakat (VIM) dan Pedoman Pengelolaan Program (PMM).

Siklus Program berdasarkan Pedoman Pamsimas.
Struktur Organisasi Pamsimas.
Master Schedule.

Kumpulan data (Glossary).

Data—data di atas selanjutnya menjadi dasar dalam penentuan format isian
(log—book) sebagai dasar untuk memperoleh data di tingkat desa atau kelurahan.
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Gambar 4.2 Struktur Pengelolaan Data dari Daerah ke Pusat
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Gambar 4.3 Pelaporan SIM Pamsimas

Modul Pelaporan

6 7

1. 2 3 4 5 . .
Pemerintah Tahap/Siklus

Informasi Pemberdayaan Pengelolaan Pelaksanaan Pelaksanaan

Umum Masyarakat Dana (Reguler & (HID & HIK) Daerah Keberlanjutan

Replikasi)

Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Informasi Umum.
> Berisi informasi umum untuk setiap lokasi program Pamsimas, seperti data

umum wilayah, data kependudukan, data pagu proyek dan sebagainya.

2. Pemberdayaan Masyarakat
> Berisi informasi tahapan perencanaan tingkat masyarakat desa/kelurahan

yang menjadi sasaran program Pamsimas.

3. Pengelolaan Dana
> Berisi informasi mengenai alokasi dana yang terserap untuk program
Pamsimas di masing—masing desa/kelurahan.
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4. Pelaksanaan (Reguler)
> Berisi informasi mengenai pelaksanaan program dan kemajuan pekerjaan fisik
di desa/kelurahan.

5. Pelaksanaan (HID)
> Berisi informasi mengenai pelaksanaan program di desa/kelurahan yang
mendapatkan dana Hibah Insentif Desa (HID)

6. Pemerintah Daerah
> Berisi informasi mengenai kegiatan peningkatan kapasitas Pemerintah
Kabupaten/Kota untuk pengarusutamaan AMPL berbasis masyarakat.

7. Tahap/Siklus Keberlanjutan
> Berisi informasi mengenai kegiatan penguatan terhadap hasil-hasil dari
kegiatan regular. Tahap/siklus keberlanjutan dilakukan pada bulan 14 s.d 24.

4.1.5.1 Metode Pelaporan SIM
Secara aktif, metode pelaporan SIM akan dilakukan melalui kegiatan-kegiatan berikut:

1. Pengumpulan data dan informasi di lapangan.
> Metode ini dilaksanakan di tingkat Desa/Kelurahan, Kabupaten/Kota dan
Provinsi secara langsung terhadap proses yang terjadi di lapangan, dengan
melakukan pengisian Log-book dan dilakukakan sesuai siklus yang berjalan.
Proses pengumpulan data harus disertai oleh data pendukung yang sesuai
dengan tahapan kegiatannya (contoh: Berita Acara Kegiatan, Daftar Peserta
Pertemuan, dan lain-lain).

2. Pengumpulan data dan informasi ke sub-ordinat di atasnya.

» Log book fasilitator ini disalin/copy dan diserahkan/dilaporkan secara berkala
dan berjenjang, rutin untuk setiap bulan ke setiap sub-ordinat di atasnya. Untuk
menjamin kualitas data yang didapat, validasi dan verifikasi data akan dilakukan
di setiap tingkat.

3. Verifikasi dan validasi data dan informasi.

> Metode ini diberlakukan secara berjenjang untuk menjaga kualitas data dan
informasi yang dikumpulkan, umpan-balik pengecekan akurasi data
berdasarkan fakta kegiatan di lapangan, konsistensi data terhadap
pemutakhiran yang dilakukan sebelumnya, serta untuk menelusuri
kemungkinan adanya anomali data. Untuk proses verifikasi pada tingkat
kabupaten/kota dilakukan oleh Koordinator Kabupaten/Kota (DC) & DFMA,
verifikasi tingkat provinsi/wilayah dilakukan oleh DMS (ROMS) untuk proses
validasi dilakukan oleh Koordinator Provinsi (PC). Verifikasi terhadap data juga
dilakukan pada saat hari SIM.

4. Penyajian data dan informasi ke dalam SIM Pamsimas berbasis Web.

Metode ini dilaksanakan dengan menginput data serta informasi pada aplikasi SIM
Pamsimas yang berbasis web.

PETUNJUK TEKNIS 16
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN



PAMSIMAS

2013

4.1.5.2 Alur Pelaporan

Untuk dapat menghasilkan laporan aplikasi SIM Pamsimas yang optimal perlu tahapan
pelaporan dari tingkat desa/kelurahan, kabupaten/kota, provinsi sampai pusat sebagai
berikut :

No.

LANGKAH /
KEGIATAN

URAIAN

HASIL

PELAKU

1.

Tingkat Desa/
Kelurahan

a)

TFM melakukan pengumpulan data dan
informasi langsung dari lapangan terkait
proses dan hasil proses kegiatan di masing-
masing desa’kelurahan

Proses pengumpulan data dengan melakukan
pengisian log book / format isian sesuai siklus
yang berjalan. Log book modul 1 s/d 4 diisi
oleh TFM Reguler dan replikasi, modul 5 oleh
FM HID, modul 6 diisi oleh LGF, sementara
Log book modul 7 diisi oleh TFM
Keberlanjutan.

Log book selanjutnya dilaporkan kepada
Koordinator kabupaten/Kota selambatnya
tanggal 25 setiap bulannya

Log Book yang telah di verifikasi oleh
Koordinator Kabupaten/Kota dan diinput ke
dalam aplikasi harus dikembalikan ke TFM

Koordinator Kabupaten/Kota membuat
salinan/copy Log book yang telah diverifikasi
sebagai arsip dan laporan ke Koordinator
Provinsi.

Log book adalah dokumen proyek, maka
harus dikembalikan ke DPMU apabila TFM
selesail berhenti bertugas

Log Book / Format
isian terisi sesuai
kemajuan di
lapangan sesuai
dengan siklusnya

TFM

Tingkat
Kabupaten
IKota

Koorinator Kabupaten/Kota melakukan
konsolidasi pengumpulan data dan informasi
dari tim Fasilitator termasuk verifikasi dan
validasi data berdasarkan realisasi di
Desa/Kelurahan

Data diinput oleh operator ke aplikasi SIM
pada web Pamsimas paling lambat tanggal 30
setiap bulannya

a) Data terinput ke
aplikasi SIM
pada web
Pamsimas

Koordinator
Kabupaten/

Kota.
DBO

Tingkat Wilayah/
Provinsi

DMS (ROMS) melakukan verifikasi terhadap
data aplikasi SIM (Kota/Kabupaten di wilayah
kerjanya) pada web Pamsimas paling lambat
tanggal 5 setiap bulannya

Koordinator Provinsi melakukan validasi
terhadap data aplikasi SIM

a) Data Provinsi/
wilayah sudah
terverifikasi dan
tervalidasi

DMS
(ROMS).
Koordinator
Provinsi.

Tingkat Pusat

TA-SIM CMAC melakukan validasi paling
lambat tanggal 7 setiap bulannya terhadap
data yang telah diverifikasi sebelumnya oleh
DMS (ROMS)

a) Data SIM
seluruh provinsi/
wilayah
tervalidasi

TIM CMAC
Sesuali
bidangya
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LANGKAH /
No. KEGIATAN URAIAN HASIL PELAKU
5 Website a) Arsip data SIM status akhir bulan tersebut Arsip data SIM yang | TIM SIM
ditayangkan di website proyek sudah tervalidasi CMAC
www.Pamsimas.org paling lambat tanggal 10 | dan terverifikasi
setiap bulannya tayang di website
Pamsimas

Alur dan Jadwal Perbaikan Data

Koordinator

Kab/Kota
DBO
6 & i 5
ans ;
Mulai untuk Koordinator Provinsi
DMS-ROMS
N S
7iitegl g7
""" S N BN
v v .
Mulai untuk —_— . J
CMAC
I
e i 10
:. :- /.
e EN V)
v v
Website
....... P
10 / 10 I
e N
v
Arsip SIM
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Tanggal

Langkah

Koordinator Provinsi / DMS-ROMS 5
mengirimkan umpan balik ke Koordinator
Kabupaten/Kota untuk memperbaiki data

Koordinator Kabupaten/Kota 6
mengirimkan hasil perbaikan kembali ke
Koordinator Provinsi / DMS-ROMS

CMAC mengirimkan umpan balik ke 7
ROMS untuk memperbaiki data

ROMS mengirimkan hasil perbaikan 9
kembali ke CMAC

Koordinator Provinsi melakukan 7 9
verifikasi SIM di web Pamsimas

CMAC melakukan validasi di web 8 10
Pamsimas

CMAC menyiapkan Arsip SIM di web 10 10
Pamsimas

Tanggung jawab validasi/verifikasi di tingkat Kabupaten/Kota

No Pelaku Data SIM
1 | Koordinator Kabupaten/Kota Modul 1,2, 3,4,5,7
2 | Koordinator Kabupaten/Kota dan Modul 6
DPMU.

Hari SIM/ MIS Day

e Untuk menjamin terlaksananya kegiatan pelaporan SIM secara
berkesinambungan dan tepat waktu, maka setiap hari tanggal 5 setiap bulan
ditentukan sebagai hari khusus untuk melengkapi laporan SIM bagi DMS-ROMS di
tingkat Regional, Koordinator Provinsi (QA) di tingkat provinsi, Database
Operator di tingkat Kabupaten/Kota dan Fasilitator Masyarakat di tingkat desa,
termasuk proses verifikasi dan validasi oleh masing-masing penanggung jawab.

e Pada hari ini seluruh pihak terkait diwajibkan untuk melakukan pengisian dan
pelaporan data SIM tanpa melakukan kegiatan-kegiatan lain yang tidak
berhubungan dengan kegiatan SIM.
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Gambar 4.4 Alur Pelaporan SIM PAMSIMAS

PROVINSI
YA
. . . d
valid?

DMS-ROMS | Verifikasi 4
FMS Verifikasi
QA Verifikasi

Kor. Prov. | Validasi

TIDAK

LAPORAN
b | PELAKSANAAN

L / PROGRAM
KABUPATEN/KOTA

. ‘
T

. APLIKASI SIM PAMSIMAS

Kor. Kot/Kab| verifikasi
FMS Verifikasi

YA

valid?

L oesa B

TIpAK

FASILITATOR

D log
WSS | book
STBM ©@MIS 2013
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4.1.6 Output/ Pelaporan

Pelaporan dari hasil pemantauan dan evaluasi melalui SIM Pamsimas ditampilkan
secara berkala setiap bulannya di website Pamsimas. Laporan hasil pemantauan dan
evaluasi melalui SIM yang akan ditampilkan di dalam website Pamsimas adalah :

a.

Progres Tahapan/Quick Status

Key Performance Indicator (KPI)

Atribut pemantauan berdasarkan siklus kegiatan output terkait komponen
Pamsimas yang dikelompokkan mulai dari Desa, kabupaten, provinsi dan
Nasional

Profil Desa, kab/kota, Provinsi dan Nasional

Informasi lain yang dibutuhkan yang dapat dipantau secara realtime

Log Book/Format Isian dan Glossary SIM Pamsimas secara lengkap dan rinci dapat

dilihat pada " Prosedur Operasional Baku (POB) SIM Pamsimas”

4.2 PEMANTAUAN KEBERLANJUTAN

421 Ketentuan Umum

1.

Kegiatan Pemantauan keberlanjutan dilakukan oleh masyarakat didampingi oleh
Fasilitator Masyarakat Keberlanjutan (FMK) dan DPMU.

Pelaksanaan Pemantauan keberlanjutan bertumpu pada kegiatan diskusi yang
menggunakan MPA/PHAST di masyarakat.

Pemantauan keberlanjutan ditinjau dari 6 (enam) variabel keberlanjutan yang
meliputi:

Efektivitas Kesinambungan;

Efektivitas Penggunaan;

Ketanggapan program terhadap kebutuhan masyarakat;

Kesetaraan dalam pengelolaan pelayanan;

Partisipasi melalui pemberdayaan; dan

Perilaku Hidup Sehat.

vV V V VYV V V

Sarana air minum masyarakat dapat disebut berkelanjutan bila para
penggunanya menjaga sarana tetap berfungsi dan memenuhi tingkat
kepuasannya. Sarana digunakan dengan efektif bila mudah dijangkau dan
digunakan oleh sebagian besar masyarakat sasaran dengan memperhatikan
aspek kesehatan dan lingkungan, serta tanpa ada pengecualian/ pembedaan
terhadap kelompok tertentu.
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5. Program sanitasi berkelanjutan bila para penggunanya menjaga sarana sanitasi
individual (jamban keluarga) tetap terpelihara dan digunakan, serta pembangunan
sarana baru terus berlanjut hingga cakupan yang dijadikan target dapat tercapai.

Pemantauan Keberlanjutan dalam Pamsimas dilakukan berdasarkan kerangka
analisis proses dan dampak program seperti terlihat pada gambar berikut:

A

B

Efektivitas Efektivitas
Kesinambungan Penggunaan
— Effectively — Effectively

sustained services used services

E
Partisipasi masyarakat
melalui pemberdayaan
— User participation

D
Kesetaraan dalam
pengelolaan
— Equitable sharing of

service establishment
and operation

C
Ketanggapan program
terhadap kebutuhan

— Demand-responsive
services

and benefits

F
Dukungan Kelembagaan
— Institutional support
for gender -and poverty -
sensitive,
demand-responsive

G
Dukungan Kebijakan
— Policy support
for gender -and poverty -
sensitive,
demand-responsive

Berdasarkan Kerangka Analysis Methodology for Participatory Assessment (MPA), dikutip dari
Sustainability Planning and Monitoring in Community Water Supply and Sanitation: Nilanjana
Mukherjee and Christine van Wijk, WSP-IRC, 2003.

Kerangka analisis proses dan dampak di atas menunjukkan hubungan antar variabel
(A, B, C, D, E, F, dan G). Masyarakat dikatakan telah menjaga keberlanjutan sarana air
minum dan sanitasi tergantung kepada:
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Tingkat dimana semua masyarakat (perempuan dan laki-laki, kaya dan miskin, dan
juga kelompok umur yang berbeda) mempunyai akses dan menggunakan sarana
tersebut.

Tingkat dimana sarana air minum atau sanitasi sesuai dengan demand semua
masyarakat (perempuan dan laki-laki baik kaya ataupun miskin).

Cara-cara dimana beban dan manfaat dari perencanaan, pembangunan dan
pemanfaatan sarana air minum dan sanitasi dibagi secara setara di antara semua
komponen masyarakat (perempuan dan laki-laki baik kaya ataupun miskin).

Tingkat partisipasi pengguna yang memperhatikan aspek gender dan kemiskinan
dalam pembangunan dan pengelolaan sarana air minum dan sanitasi.

Bentuk dukungan lingkungan kelembagaan yang memberikan kemudahan bagi
partisipasi masyarakat (perempuan dan laki-laki baik kaya ataupun miskin) dalam
pembangunan dan penggunaan sarana air minum dan sanitasi.

Dukungan kebijakan atau bentuk sektor kebijakan dalam program memberikan
kemudahan bagi partisipasi masyarakat (perempuan dan laki-laki baik kaya
ataupun miskin) dalam pembangunan dan penggunaan sarana air minum dan
sanitasi.

Pemantauan keberlanjutan dalam Pamsimas dilakukan dalam 3 Tahap yaitu:

4 N

/ Tahap 2 \

N /

/ Tahap 3 \

Tahap 1
Identifikasi Setelah Satu Tahun
Masalah dan Program Setelah
Analisis Pamsimas Program
Situasi (kegiatan fisik Selesai
dan non-fisik)
Selesai

\ )

N /

Kerangka Pemantauan keberlanjutan program Pamsimas dapat dilihat pada Tabel

sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Kerangka Pemantauan Keberlanjutan Program Pamsimas

Apa yang Dimonitor?

Waktu Pelaksanaan Pemantauan

Tahap 1
IMAS (Situasi Awal)

Tahap 2
Setelah Program Selesai

Tahap 3
1 Tahun Setelah Program Selesai

A. Efektivitas Kesinambungan

Al Kualitas sistem

A2 Efektivitas keberfungsian

A3 Efektivitas keuangan

A4 Efektivitas pengelolaan

(terhadap sarana air minum/ sanitasi yang
ada sebelum program)

Al- Bagaimana kualitas sistem?
A2- Bagaimana keberfungsiannya?
A3- Bagaimana efektivitas keuangannya?

Ad- Bagaimana efektivitas
pengelolaannya?

(terhadap sarana air minum/ sanitasi yang dibangun
program)

Al-Kualitas sistem sarana air minum dan sanitasi
yang sudah terbangun, apakah sesuai dengan
konstruksi di DED?

A2- Bagaimana pemeriksaan kualitas air, serta
apakah masyarakat mengetahui hasilnya?

A3- Apakah iuran masyarakat sudah mulai berjalan
sesuai rencana?

Ad- Keanggotaan BPS? Relevansinya dengan
pelatihan? Keseimbangan gender? Pelibatan
orang miskin?

(terhadap sarana yang sudah terbangun dari program
dan digunakan selama 1 tahun)

Al-Kualitas sarana setelah 1 tahun digunakan.

A2- Keberfungsian sarana menurut masyarakat setelah
1 tahun digunakan.

A3- Efektivitas pendanaan untuk operasional dan
pemeliharaan setelah 1 tahun digunakan.

A4~ Efektivitas pengelolaan pelayanan setelah 1 tahun
beroperasi.

. Efektivitas Penggunaan

B1 Akses terhadap sarana

B2 Penggunaan air /kebiasaan
buang air

B3 Penggunaan higienis

Akses masyarakat terhadap sarana air
minum dan sanitasi sebelum program. Pola
penggunaan sarana air minum dan sanitasi
yang higienis.

Mengevaluasi apakah peningkatan akses masyarakat
terhadap sarana yang terbangun sesuai dengan yang
direncanakan.

Akses masyarakat terhadap sarana air minum dan
sanitasi yang dibangun oleh Program.

Pola penggunaan sarana air minum dan sanitasi yang
dibangun oleh Program.

. Ketanggapan Program
terhadap Kebutuhan
Masyarakat

Hak suara dan pilihan masyarakat dalam
pengambilan keputusan di proyek/program
air minum dan sanitasi yang masuk
desa/kelurahan sebelumnya

Bagaimana program diusulkan? Oleh siapa?

Siapa yang menentukan jenis teknologi/ rancangan
sarana?

Siapa yang menentukan tingkat layanan sarana yang
disediakan?

Bagaimana lokasi sarana air minum dan sanitasi
ditentukan?

e Bagaimana kebutuhan dari pengguna (wanita/pria,
miskin/non-miskin) dipenuhi?

e Analisis manfaat terhadap biaya yang dikeluarkan
oleh pengguna (menurut wanita, pria, miskin, kaya).
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Apa yang Dimonitor?

Waktu Pelaksanaan Pemantauan

Tahap 1
IMAS (Situasi Awal)

Tahap 3
1 Tahun Setelah Program Selesai

Tahap 2
Setelah Program Selesai
Bagaimana iuran air minum bagi pengguna
ditentukan? Oleh siapa?
Berdasarkan apa anggota organisasi pengelola

(Satlak Pamsimas LKM atau bentuk lain)? Oleh siapa?
Siapa yang menentukan pelathan apa yang
disediakan oleh program?

Siapa yang menentukan calon penerima setiap jenis
pelatihan?

D. Kesetaraan dalam
Pengelolaan

Kesetaraan dalam pengelolaan oleh
masyarakat terhadap sarana yang ada
sebelum program Pamsimas

Keanggotaan BPSPAMS yang dibentuk melalui
program Pamsimas? Relevansinya dengan pelatihan?
Keseimbangan gender? Pelibatan orang miskin?

e  Perhatian terhadap gender dan kemiskinan selama
operasional

e  Kesetaraan pada pembagian kerja dan tanggung
jawab pada pengelolaan

E. Partisipasi Masyarakat
melalui Pemberdayaan

(Partisipasi masyarakat dalam proses
pemberdayaan sebelum program
Pamsimas)

(Partisipasi masyarakat dalam pelatihan yang telah

diterima dari Pamsimas)

1. Membandingkan dengan identifikasi kebutuhan
pelatihan dalam RKM. Jika tidak sesuai rencana,
mengapa?

2. Membandingkan apakah ada keseimbangan gender

dan pelibatan orang miskin dalam pelatihan?

3. Apakah masyarakat menerima informasi yang rinci,
atau pilihan pelatihan yang disediakan?

(Keahlian yang diperoleh dari pelatihan Pamsimas yang
masih dipergunakan)

Apakah pelatihan yang diterima masih tetap digunakan?
Jika tidak, mengapa?

e Siapa yang bertanggung jawab untuk pengelolaan?
e  Komposisi BPSPAM telah setara?

e Ada aturan dan sanksi?

e Legalitas BPSPAM?

e Transparansi dalam pembukuan terhadap
pengguna?

Perilaku Hidup Sehat
(menggunakan PHAST)

Perlu adanya baseline data yang
menjelaskan:

o Identifikasi penyakit yang sering terjadi
di masyarakat (mulai dari Balita sampai
Manula).

o Apakah rencana promosi kesehatan dalam RKM
sudah dilaksanakan? Apakah semua usulan
mengenai promosi kesehatan dilaksanakan
seluruhnya sesuai RKM

Lakukan kembali identifikasi data seperti pada Tahap 1
dengan cara yang sama untuk kondisi sekarang,
kemudian bandingkan antara Tahap 1 dan Tahap 3.
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Apa yang Dimonitor?

Waktu Pelaksanaan Pemantauan

Tahap 1
IMAS (Situasi Awal)

Tahap 2
Setelah Program Selesai

Tahap 3
1 Tahun Setelah Program Selesai

Melakukan identifikasi kebiasaan
menggunakan Air dan tempat buang
air besar/BAB?

Adanya data sekolah dasar/madrasah
yang memiliki UKS aktif, pasif dan
kurang aktif

Rumusan kegiatan mengenai
pencegahan terhadap penyakit dengan
merubah perilaku yang dapat
dilakukan oleh masyarakat dan di
sekolah.

Bagaimana efektivitas promosi kesehatan dalam
meningkatkan perilaku hidup sehat masyarakat?

Jika dalam rencana promosi di RKM ada kegiatan
pelatihan apakah hal tersebut dilakukan dan siapa
targetnya (L/P, K/M) baik di sekolah maupun di
masyarakat.
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4.2.1.1 Tujuan Pemantauan Keberlanjutan

Untuk memantau bagaimana efektivitas pelaksanaan kegiatan program. Dapat dilihat
dari bagaimana proses kegiatan dilaksanakan serta kesesuaian antara rencana
masyarakat yang dituangkan dalam RKM dengan realisasi pelaksanaannya.

Untuk melihat bagaimana keberlanjutan tercapai dapat dilihat dari dampak yang terjadi.
Hal ini dapat dilakukan dengan menemukan indikasi yang positif secara signifikan
antara data dasar (baseline data) dengan kondisi nyata saat setelah satu tahun
program selesai.

Proses MPA menghubungkan antara proses pelaksanaan program dengan dampak
program, dimana “proses” mengacu kepada bagaimana cara masyarakat dan
pelaksana program menyediakan sarana dan prasarana, sedangkan “dampak”
berkaitan dengan seberapa baik masyarakat menjaga keberlanjutan dan menggunakan
sarana yang telah dibangun tersebut.

4.2.2 Peran dan Pelaku Pemantauan Keberlanjutan

Pelaku Peran Penanggung Jawab

CMAC Mendefinisikan instrumen/tools yang akan digunakan, serta | PDCB, CD&G, Monev dan
menyiapkan aplikasi SIM untuk Pemantauan keberlanjutan MIS Specialist

TFM Memfasilitasi masyarakat dalam  melaksanakan  kegiatan | TFM Reguler, TFM
MPA/PHAST untuk Pemantauan Keberlanjutan dalam tahap 1, 2, | Keberlanjutan, dan DPMU
dan 3.

Masyarakat, Melaksanakan kegiatan MPA/PHAST untuk perencanaan, evaluasi | Koordinator KKM
KKM dan Kader | terhadap perbaikan pelayanan air minum dan sanitasi, serta
AMPL evaluasi dampak program.

4.2.3 Tahap Pelaksanaan Pemantauan Keberlanjutan

4.2.3.1 Pemantauan Keberlanjutan Tahap 1: ldentifikasi Masalah dan Analisis Situasi

Tahap ini bertujuan untuk merekam data situasi baseline berdasarkan bagaimana
kondisi yang terjadi saat ini terhadap sarana yang sudah ada, serta kondisi keuangan
dan pengelolaannya. Melalui analisis tersebut, kebutuhan seluruh warga masyarakat
untuk peningkatan pelayanan SAM/S dapat timbul dengan jelas. Proses ini difasilitasi
oleh TFM Reguler.

Proses pelaksanaan IMAS (Pemantauan Keberlanjutan Tahap 1) secara lebih rinci dapat
dilihat pada “Buku Panduan Proses Identifikasi Masalah dan Analisis Situasi”,
sedangkan hasil proses dan analisis temuannya dicatat dalam “Buku Catatan Proses
Identifikasi Masalah dan Analisis Situasi“.
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4.2.3.2 Pemantauan Keberlanjutan Tahap 2: Setelah Program Selesai

Pemantauan tahap ini bertujuan untuk melihat kesesuaian antara RKM dengan
kenyataan pelaksanaan kegiatan di masyarakat. Secara umum tahap ini adalah
membandingkan antara apa yang direncanakan di RKM dengan kondisi setelah
konstruksi (dan kegiatan) selesai kaitannya dengan kualitas dan potensi akses di
masyarakat. Tahap ini membantu masyarakat untuk melihat kemungkinan untuk
meningkatkan pengelolaan, keuangan, operasional dan pemeliharaan praktis agar
pelayanan dapat berkelanjutan dan pemanfaatannya lebih merata.

Pada siklus program Pamsimas, kegiatan Pemantauan Tahap ini termasuk dalam
siklus pemeliharaan dan keberlanjutan. Siklus tersebut diawali dengan proses refleksi
capaian program yang dilakukan untuk mengukur pencapaian Pamsimas di
masyarakat. Tahap ini difasilitasi oleh TFM Keberlanjutan.

Proses pelaksanaan Pemantauan Keberlanjutan Tahap 2 secara lebih rinci dapat dilihat
pada “Buku Panduan Proses Pemantauan Keberlanjutan Tahap 2",
sedangkan hasil proses dan analisis temuannya dicatat dalam
“Buku Catatan Proses Pemantauan Keberlanjutan Tahap 2“.

4.2.3.3 Pemantauan Keberlanjutan Tahap 3: 1 Tahun Setelah Program Selesai

Setelah minimal 1 tahun konstruksi selesai, pemantauan kembali dilakukan untuk
mengetahui bagaimana dampak kegiatan yang dilakukan KKM dan masyarakat melalui
RKM terhadap sarana yang dibangun melalui program Pamsimas. Tahap ini juga
membantu masyarakat untuk melakukan identifikasi kemungkinan yang akan terjadi
jika sistem yang terbangun mereka bermasalah dan dapat membuat keputusan untuk
langkah pengamanan agar hasil Pamsimas dapat terus berkelanjutan. Proses Tahap
ini difasilitasi oleh KKM dan Kader AMPL dibantu DPMU BPMD.

Proses pelaksanaan Pemantauan Keberlanjutan Tahap 3 secara lebih rinci dapat dilihat
pada “Buku Panduan Proses Pemantauan Keberlanjutan Tahap 3",
sedangkan hasil proses dan analisis temuannya dicatat dalam
“Buku Catatan Proses Pemantauan Keberlanjutan Tahap 3“.
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BABS. MASTER SKCHEDULE DAN

QUICK STATUS

5.1 INDIKATOR CAPAIAN PROSES PAMSIMAS

5.1.1 Ketentuan Umum

1.

Indikator capaian proses merupakan pencapaian kinerja program oleh pelaku pada
setiap siklus yang sudah berjalan.

Pengukuran indikator capaian proses dilaporkan secara berkala sesuai dengan
siklus yang berjalan dengan metode Survei dan Sistem Informasi Manajemen
(SIM).

Pengukuran indikator capaian proses dilaporkan secara berjenjang mulai tingkat
Desa/Kelurahan, Kabupaten/Kota, Propinsi, dan Nasional dan dianggap sebagai
hasil capaian resmi pelaksanaan program di masyarakat dan hasil pendampingan
pelaku program.

Indikator capaian proses Pamsimas sifatnya berkelanjutan, dimulai dari siklus yang
bersangkutan dan diakumulasi sampai akhir program.

Sumber data indikator capaian proses diperoleh dari pengolahan data SIM.

Apabila standar indikator proses tercapai berarti pendampingan dianggap
memadai, dan apabila standar tidak dapat dicapai, maka diperlukan tindak korektif
terhadap lokasi pendampingan atau pelaku yang terkait.

Semua angka dan unsur terkait yang diperlukan dalam Indikator Capaian Proses
adalah minimal yang harus dipenuhi.

5.1.2 Siklus Kegiatan di Tingkat Kabupaten / Kota

5.1.2.1 Seleksi Desa (Bulan minus (-) 4 s/d Bulan 1)

1.

Pemda Kab/Kota mengalokasikan anggaran daerah sebesar minimal 20% untuk
Desa yang dibiayai oleh dana APBD (sharing program) dan biaya operasional
untuk pelaksanaan program Pamsimas yang dituangkan dalam APBD.

Sosialisasi program Pamsimas tingkat Kabupaten/Kota.

Sosialisasi program Pamsimas tingkat Desa/Kelurahan.
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Musyawarah desa pembentukan Tim Penyusun Proposal dan kader AMPL.

IMAS Awal dan Penyusunan Proposal Desa/Kelurahan oleh Tim Penyusun
Proposal dan Kader AMPL.

Verifikasi Proposal Desa/Kelurahan oleh Panitia Kemitraan.

Penetapan Lokasi Desa/Kelurahan Sasaran, desa APBN dengan SK Dirjen Cipta
Karya dan desa APBD dengan SK Bupati/Walikota.

5.1.2.2 Pendampingan Pemda (Bulan 1 - 24)

1.

Rapat Kerja bidang AMPL dihadiri oleh pengambil keputusan dari minimal dinas-
dinas terkait (Bappeda, PMD, PU, Dinas Kesehatan).

Rapat Kerja Tim Penyusun Rencana Aksi bidang AMPL BM dihadiri oleh
pengambil keputusan dari minimal dinas-dinas terkait (Bappeda, PMD, PU, Dinas
Kesehatan).

Rencana Aksi bidang AMPL berbasis masyarakat.
Realisasi APBD memuat kegiatan AMPL.

Jumlah Desa sasaran yang dibiayai oleh dana APBD.

5.1.3 Siklus Kegiatan di Tingkat Masyarakat (Bulan 1- 24)

5.1.3.1 Perencanaan

1.

IMAS (Identifikasi Masalah dan Analisis Situasi)
Pengukuran Capaian Akses Air Minum dan Sanitasi.
Pengukuran Keberfungsian SAM dan Kinerja Pengelolaan SPAMS.

Pemicuan perubahan Perilaku dengan CLTS (Community Led Total Sanitation).
Pemicuan dan Tindak Lanjut Pemicuan Perubahan Perilaku Masyarakat.

Pembentukan KKM.
Penguatan/Revitalisasi KKM.

Pembentukan BPSPAMS.
Penguatan/Revitalisasi BPSPAMS.

Penyusunan PJM Proaksi
Penyusunan RKM.

Evaluasi dan Persetujuan RKM.

5.1.3.2 Pelaksanaan

1.
2.

Pencairan dana BLM.

Penguatan Kapasitas (Pelatihan untuk Pelaksana, serta untuk Pengelola dan
Pemeliharaan Sarana).
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3.
4,

5.1.3.3

1.
2.

5.1.3.4

Pembangunan Fisik Sarana Air Minum dan Sarana Sanitasi Sekolah.

Peningkatan/Promosi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).
Pemeliharaan (Bulan ke 13-14)

Ada pertemuan rutin Badan Pengelola (BP).

luran yang disepakati oleh masyarakat dan sesuai kebutuhan untuk operasional,
pemeliharaan dan cost recovery

Mekanisme pemeliharaan dan pengoperasian sarana air minum dan sanitasi
disepakati oleh warga masyarakat.

Keberlanjutan ( Bulan 14 -24)

BPSPAMS menerapkan mekanisme iuran.

Ada rencana aksi refleksi kegiatan pendampingan regular/rencana kerja
penguatan.

Terjadi proses sinkronisasi PJM ProAksi dan RPJM Desa.

Ada pengakuan Pemda (sertifikasi) untuk masyarakat yang telah mencapai 100%
SBS.

Peningkatan akses air minum yang layak terhadap masyarakat yang belum
mendapatkan akses.

Peningkatan akses sanitasi yang layak terhadap masyarakat yang belum
mendapatkan akses.

5.2 MASTER SCHEDULE

5.2.1 Ketentuan Umum Master Schedule

1.
2.

Master Schedule merupakan rencana kerja nasional selama durasi program.

Master Schedule digunakan sebagai acuan untuk menyusun rencana kerja tingkat
Propinsi, Kabupaten/Kota, Desa/Kelurahan secara berjenjang oleh PMAC, DMAC,
dan Tim Fasilitator.

Master Schedule diperbaharui setiap tahun untuk mengakomodasi perubahan yang
terjadi.

Master Schedule dibuat berdasarkan pertimbangan siklus ideal program, sumber
daya yang tersedia, dan rentang pelaksanaan siklus oleh wilayah cakupan
dibawahnya.
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Prosedur Penyusunan Master Schedule dan Rencana Kerja

Tabel 5.1 Prosedur Penyusunan Master Schedule dan Rencana Kerja

. Hasil Yang
No. Langkah Penjelasan diharapkan Pelaku
1 | Pembuatan rencana kerja | e Rencana kerja meliputi siklus tingkat | Master Schedule | Sekretariat
nasional (Master nasional, propinsi, kota/kab, desa Bersama dan
Schedule) o Durasi kegiatan memperhitungkan CMAC
rentang progres yang tercepat dan
yang terlama secara nasional
o Dilakukan di bulan minus (-) 3
2 | Pembuatan rencana kerja | e Rencana kerja meliputi siklus tingkat | Rencana Kerja PPMU dan
propinsi mengacu kepada | propinsi, kab/kota, dan desa. Tingkat Propinsi ROMS
Rencana Kerja Nasional | o pyrasi waktu setiap kegiatan
memperhitungkan rentang progres
kab/kota yang tercepat dan yang
terlama
o Dilakukan di bulan minus (-) 2
3 | Pembuatan rencana kerja | e Rencana kerja meliputi siklus tingkat | Rencana Kerja DPMU dan
Kab/Kota mengacu kab/kota dan desa tingkat Kabupaten/ | Koordinator
kepada Rencana Kerja « Durasi waktu setiap kegiatan kota Kabupaten/Kota
Nasional dan Propinsi memperhitungkan rentang progres (OMS)
desa yang tercepat dan yang terlama
o Dilakukan di bulan minus (-) 2
4 | Pembuatan rencana kerja | e Rencana kerja meliputi siklus tingkat | Rencana kerja Fasilitator
tingkat desa mengacu desa tingkat desa
kepada Rencana Kerja | o pilakukan di bulan minus (-) 1
Kabupaten

5.3 QUICK STATUS

5.3.1 Ketentuan Umum Quick Status

1. Quick Status merupakan pemantauan cepat terhadap kemajuan siklus di lapangan
berdasarkan Master Schedule yang telah ditentukan.

2. Quick Status mencakup kegiatan utama (Milestones) dalam Master Schedule yang
merupakan indikator kemajuan siklus di lapangan, dan ditentukan oleh pusat.

3. Pemutakhiran data Quick Status dilakukan setiap minggu, melalui aplikasi Quick
Status yang terintegrasi dengan SIM dan mekanisme aliran data sama seperti data
SIM Pamsimas.

4. Pelaporan Quick Status dilakukan oleh Fasilitator Masyarakat di tingkat
Desa/Kelurahan dan Koordinator Kabupaten/Kota (OMS) di tingkat Kab/Kota, serta
diverifikasi oleh Koordinator Koordinator (OMS).

5. Pelaporan data Quick Status ditayangkan di website Pamsimas setiap saat dan
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5.3.2 Prosedur Pelaporan Quick Status
Tabel 5.2 Prosedur Pelaporan Quick Status
. Hasil Yang
No. Langkah Mekanisme diharapkan Pelaku
1 | Update QS tingkat desa | Fasilitator mengisi format isian QS Format isian QS TFM
tingkat desa dengan memberikan tanda | tingkat
contreng (V) pada kolom status : Desa/Kelurahan
“Belum”, “Proses”, “Selesai” kepada terisi
setiap tahapan kegiatan. Kemudian
menyerahkan laporan QS setiap kepada
Koordinator Kabupaten/Kota. Apabila
waktu pelaporan bukan saat pertemuan
antara Fasilitator dengan Koordinator
Kabupaten/Kota, maka pelaporan bisa
dilakukan melalui email, fax, atau sms.
2 | Verifikasi data QS desa | Koordinator Kabupaten/Kota melakukan | Format isian Koordinator
verifikasi dan validasi data QS terverifikasi dan Kabupaten/Kota
tervalidasi (OMS)
3 | Update QS tingkat Koordinator kabupaten/Kota mengisi Format isian QS Koordinator
kab/kota format isian QS untuk siklus tingkat tingkat kab/kota terisi | Kabupaten/Kota
Kab/Kota dengan memberikan tanda (OMS)
contreng (V) pada kolom status :
“Belum”, “Proses”, “Selesai” kepada
setiap tahapan kegiatan pada tingkat
Kab/Kota
4 | Input data QS desa dan | Input data QS (data tingkat desa dan Data terinput ke Operator
Kab/kota ke aplikasi QS | tingkat kabupaten) ke aplikasi QS oleh | dalam aplikasi Kab/Kota
operator Kab/Kota
5 | Verifikasi dan validasi TA SIM ROMS melakukan verifikasi dan| Data QS Kab/Kota ROMSI/TA SIM
data QS Kab/Kota validasi data QS Kab/Kota di bawah terverifikasi dan
dampingannya. Apabila terdapat data | tervalidasi
yang tidak benar, kurang, atau tidak
valid maka langsung disampaikan ke
Koordinator Kabupaten/Kota dan
Koordinator Provinsi untuk segera
diperbaiki pada hari yang sama.
6 | Update QS tingkat Koordinator Provinsi mengisi format Format isian QS Koordinator
Provinsi isian QS untuk siklus tingkat Provinsi tingkat Provinsi terisi | Provinsi/QA
dengan memberikan tanda contreng (V)
pada kolom status : “Belum”, “Proses”,
“Selesai” kepada setiap tahapan
kegiatan pada tingkat Provinsi. Data
diinput pada aplikasi QS tingkat Provinsi
7 | Verifikasi dan validasi Tim MIS CMAC melakukan verifikasi Data QS Provinsi Tim SIM CMAC
data QS Provinsi dan validasi data QS provinsi. terverifikasi dan
tervalidasi

Apabila terdapat data yang tidak benar,
kurang, atau tidak valid maka langsung
disampaikan ke Koordinator
Provinsi/QA untuk segera diperbaiki
pada hari yang sama.

PETUNJUK TEKNIS
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN




PAMSIMAS | 2013

memberikan tanda contreng () pada
kolom status : “Belum”, “Proses”,
“Selesai” kepada setiap tahapan
kegiatan pada tingkat Pusat. Data
diinput pada aplikasi QS tingkat Pusat

No. Langkah Mekanisme H_a3|I e Pelaku
diharapkan
8 | Update Quick Status CMAC mengisi format isian QS untuk | Format isian QS Tim SIM CMAC
tingkat Pusat siklus tingkat Pusat dengan tingkat Pusat terisi

Pengisian Quick Status dilaksanakan oleh pelaku Pamsimas pada setiap tingkatan
dengan periode waktu mingguan, yaitu pada hari Jum’at setiap minggu (jika hari
Jum’at jatuh pada hari libur, maka pelaksanaan pengisian dimajukan ke hari Kamis).

Cara melaksanakan dan melaporkan Quick Status serta Format Quick Status
secara lebih rinci dapat dilihat pada “Prosedur Operasional Baku (POB)

Quick Status”
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BABG. UdJl PETIK dan KUNJUNGAN

LAPANGAN

6.1 MAKSUD DAN TUJUAN

a.

Uji Petik

Kegiatan monitoring ini dilaksanakan untuk mengukur pencapaian substansi
maupun pemenuhan prasyarat kegiatan yang telah ditetapkan tersebut dengan
melakukan pengecekan langsung ke lapangan terhadap desa/kelurahan sample
yang dipilih dengan metode Pemilihan Sample Acak Terstratifikasi.

. Kunjungan Lapangan

Kegiatan Monitoring ini dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung di
masing-masing OMS di kabupaten/kota secara sampling, untuk pengendalian
tentang status pelaksanaan kegiatan dan penyiapan media-media bantu yang
dibutuhka, serta monitoring terhadap pemanfaatan dana BLM yang sudah dicairkan
untuk memeastikan kualitasnya tercapai, serta memastikan transparansi dan
akuntabilitas.

6.2 SAMPLE DAN SIKLUS UJI PETIK

Jumlah sampel uji petik:

a.

Untuk tingkat Kabupaten/Kota, Koordinator Kabupaten/Kota (OMS) akan melakukan
uji petik di minimal 50% desa sample di wilayah kerjanya

. Untuk tingkat Provinsi, Regional Oversight Management Services (ROMS) akan

melakukan uji petik di minimal 10% desa sample di wilayah kerjanya

. Untuk tingkat Nasional, Centtral Management Advisory Consultant (CMAC) akan

melakukan uji petik di minimal 3% desa sample di wilayah kerjanya

Setiap pelaksanaan uji petik dilakukan dalam dua tahap, yaitu apabila jumlah
desa/kelurahan pada wilayah kerjanya telah menyelesaikan siklus sebesar 20% dan
pada saat 80% dari jumlah desa telah melakukan siklus.

> Tahap 1 pada posisi 20% adalah : uji petik akan dilakukan apabila jumlah desa/kel

yang sudah melaksanakan siklus kegiatan tertentu mencapai sebanyak 20% dari
jumlah desa/kel yang ada di dalam wilayah kerja setiap tingkatan (Kab/Kota,
Provinsi, Nasional). Uji petik tahap 1 dilaksanakan untuk merumuskan strategi

PETUNJUK TEKNIS 35
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN



PAMSIMAS | 2013

perbaikan fasilitasi selanjutnya jika terjadi masalah atau hal-hal yang tidak sesuai
prosedur

> Tahap 2 pada posisi 80% adalah : uji petik akan dilakukan apabila jumlah desa/kel
yang sudah melaksanakan siklus kegiatan tertentu mencapai sebanyak > 80% dari
jumlah desa/kel yang ada di dalam wilayah kerja setiap tingkatan (Kab/Kota,
Provinsi, Nasional). Uji petik tahap 2 dilaksanakan untuk melihat dan evaluasi
terhadap perbaikan fasilitasi dan pencapaian kinerja terhadap indikator yang
ditentukan

Jumlah desa/kel. lokasi uji petik :

Tingkat Kabupaten/Kota :

Tahap | : 20%
Tahap Il : 80%

xX X

Tingkat Provinsi :

Tahap | : 20%
Tahap Il : 80%

x

x

Tingkat Nasional :

Tahap | : 20%
Tahap Il : 80%

xX X

3% x jumlah desa secara Nasional
3% x jumlah desa secara Nasional

50% x jumlah desa dalam Kab/Kota yang bersangkutan
50% x jumlah desa dalam Kab/Kota yang bersangkutan

10% x jumlah desa dalam Provinsi yang bersangkutan
10% x jumlah desa dalam Provinsi yang bersangkutan

Tabel 6.1 Frekuensi Pelaksanaan Uji Petik Per Siklus Kegiatan

Waktu pelaksanaan
No. Tahapan/ Aspek (Progres dari jumlah desa) Keterangan
1 | Sosialisasi tingkat Kabupaten/Kota 2000
Sosialisasi tingkat Desa/Kelurahan 80%(; Digabung
IMAS Awal dan Penyusunan Proposal Desa/Kel
2 | IMAS, Pengukuran capaian akses air minum dan
sanitasi, Pengukuran kinerja pengelolaan SPAM 20% Dicah
CLTS 80% 'gabung
Pembentukan KKM dan BPSPAMS
. . 20%
3 | Penyusunan PJM Proaksi, Opsi, dan RKM
80%
4 | Kinerja Pengelolaan Keuangan 1 20% )
Digabung
Pengadaan oleh masy 80%
5 | Kinerja Pengelolaan Keuangan 2
Infrastruktur 1 20% Digabun
ST 80% ganting
Hasil Pemicuan
6 | Kinerja Pengelolaan Keuangan 3
Infrastruktur 2 20% Digabun
80% ganung
Realisasi dana BLM
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6.3

Waktu pelaksanaan
No. Tahapan/ Aspek (Progres dari jumlah desa) Keterangan
7 |o&M Digabung
- Pada bulan ke
Keberlanjutan 1 13-15.
8 | Keberlanjutan 2 i Pada bulan ke
21-24

Pada suatu siklus yang sama, lokasi uji petik CMAC merupakan juga bagian dari
wilayah uji petik ROMS. Demikian juga dengan lokasi uji petik ROMS merupakan
bagian dari lokasi uji petik Koordinator Kabupaten/Kota.

Pelaksanaan uji petik tidak saling menunggu, bisa saja dilakukan lebih dahulu baik oleh
Koordinator Kabupaten/Kota, ROMS atau CMAC. Tetapi lokasi tempat uji petik harus
disepakati di semua tingkatan sebelumnya. Apabila selesai melakukan uji petik untuk
suatu siklus, maka lokasi uji petik untuk siklus berikut dilakukan pada desa/kelurahan
yang berbeda. Hal ini dilakukan supaya setiap lokasi program dapat dipantau secara
keseluruhan. Khususnya untuk Koordinator Kabupaten/Kota, karena pelaksanaan uji
petik dilakukan pada 50% lokasi di wilayah kabupaten/kota, maka lokasi uji petik untuk
tahapan berikutnya dilakukan di 50% lokasi yang belum dilakukan pada tahapan
sebelumnya. Demikian seterusnya untuk tahapan berikutnya kembali lagi pada lokasi
50% awal

Khususnya pelaksanaan penilaian Kinerja Pengelolaan Keuangan, selain dilakukan
oleh Koordinator Kabupaten/Kota, ROMS, dan CMAC juga dilakukan oleh TFM setiap
bulan pada seluruh lokasi. Laporan penilaian Kinerja Pengelolaan Keuangan oleh TFM
ini setiap bulannya dilaporkan tersendiri.

PROSEDUR PELAKSANAAN UJI PETIK

Hasil Yang

No. Langkah Mekanisme Tujuan diharapkan Pelaku
1 | Pemilihan Desa/ | Kriteria pemilihan desa sampel Memperoleh Desa/ Koordinator

Kelurahanyang | e Desa/Kelurahan yang daftar desa Kelurahan Kabupaten/Kota,
menjadi lokasi mendapatkan predikat progress | Sasaran uji petik | yang ' ROMS
sasaran uji petik pelaksanaan cepat tetapi capaian representatif CMAC
berdasarkan tidak sesuai (dibawah) indikator untuk kegiatan
penentuan wilayah | kinerja. uji petik
sampel

e Desa/Kelurahan yang
mendapatkan predikat progress
pelaksanaan terlambat tetapi
capaian indikator sesuai /
melebihi indikator kinerja.

o Desa/Kelurahan yang
mendapatkan predikat progress
pelaksanaan tepat waktu dan
capaian indikator sesuai dengan /
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No. Langkah Mekanisme Tujuan (Ij-l_asn Yang Pelaku
iharapkan
melebihi indikator kinerja.
e Desa/ Kelurahan yang

mendapatkan predikat progress

pelaksanaan terlambat dan

capaian indikator tidak sesuai

(dibawah) indikator kinerja.

2 | Koordinasi Untuk Tingkat Kabupaten/Kota, Memastikan Efisiensi Koordinator
pelaksanaan uji Koordinator Kabupaten/Kota responden waktu dalam  |Kabupaten/Kota,
petik melakukan penetapan lokasi berada di tempat | pelaksanaan ROMS

desa/kel. sasaran uiji petik, pada uji petik CMAC
selanjutnya melakukan koordinasi | pelaksanaan uji
dengan Tim Fasilitator dalam petik
menetapkan jadwal pelaksanaannya

Untuk Tingkat Provinsi, ROMS

melakukan penetapan lokasi

Desa/Kel. sasaran uji petik,

selanjutnya melakukan koordinasi

dengan Koordinator

Kabupaten/Kota dalam menetapkan

jadwal pelaksanaanya.

Untuk Tingkat Nasional, CMAC

melakukan penetapan lokasi

Desa/Kel. sasaran uiji petik,

selanjutnya melakukan koordinasi

dengan ROMS dan Koordinator

Kabupaten/Kota dalam menetapkan

jadwal pelaksanaanya

3 | Melakukan proses | Menggunakan format uji petik yang | Memastikan Hasil uji petik Koordinator
uji petik dengan dikeluarkan oleh proyek Format kekonsistenan memberikan |Kabupaten/Kota,
bantuan kuesioner | yang digunakan sesuai dengan pelaksanaan uji | gambaran ROMS
dan metode yang | proses yang sudah dilaksanakan. petik dan yang CMAC
telah ditentukan. Ui petik dilakukan terhadan taraet meminimalkan mendekati

; ejsson den yang telah diterﬂuka%l subjektivitas antar| kenyataan
pelaku uji petik

Memastikan setiap pertanyaan dapat

terjawab

Memastikan dilakukannya verifikasi

terhadap dokumen penunjang spt.

berita acara, daftar hadir, dan lain-

lain.

4 | Pendokumentasian|Pencatatan semua temuan hasil uji | Memastikan tidak | Data yang Koordinator
hasil kegiatan uji  |petik dalam bentuk notulensi ringkas | adanya akurat dan Kabupaten/Kota,
petik untuk selanjutnya dikompilasi dalam | kekeliruan dapat ROMS

tabel laporan. penginputan data | dipertanggung CMAC
dan informasi jawabkan

Memasukan data hasil uji petik
kedalam tabel hasil uji petik.
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No. Langkah Mekanisme Tujuan (Ij-l_asn Yang Pelaku
iharapkan
5 | Pelaporan Uji Petik| Analisis deskriptif terhadap hasil uji | Memberikan Laporan Koordinator
petik dari lapangan yang sudah potret kualitas deskriptif uji  |Kabupaten/Kota,
ditabulasikan untuk mengetahui pelaksanaan petik pada ROMS
sejauh mana capaian terhadap Pamsimas setiap siklus CMAC
tujuan kegiatan.
1. Pemenuhan substansi proses
pelaksanaan kegiatan terkait
2. Pelaksanaan capacity building
kegiatan terkait
3. Capaian indikator kuantitatif dan
kesesuaian dengan informasi dari
lapangan
Katagori capaian terhadap ketiga
tujuan tersebut dibagi dalam 5
tingkatan sebagai berikut:
91% - 100% : Baik Sekali
76% — 90% : Baik
56% - 75% : Cukup
41% - 55% : Kurang
< 40% : Sangat Kurang
6 | Umpan Balik/ Mempresentasikan hasil uji petik Memberikan Evaluasi dan Koordinator
Feed back kepada pelaku Pamsimas di masing- | ruang untuk perbaikan Kabupaten/Kota,
masing tingkat perbaikan dan terhadap ROMS
evaluasi pelaksanaan CMAC
pelaksanaan program
program

6.4 MEKANISME PELAPORAN UJI PETIK

A. Pelaporan Koordinator Kabupaten/Kota

1. Apabila tahap uji petik dilakukan 2 kali (20% dan 80%), maka pada saat

pelaksanaan 20% harus segera dibuat laporan dan analisis untuk menjadi
feedback pada lokasi lainnya. Setelah pelaksanaan uji petik pada suatu
tahapan sudah dilakukan sesuai dengan target lokasi (50% dari
desal/kelurahan) maka Koordinator Kabupatem/Kota harus segera membuat
laporan berikut analisis dan rekomendasi ke ROMS tembusan ke DPMU.
Laporan ini terpisah dari laporan bulanan Koordinator Kabupaten/Kota.

Hasil analisis tersebut dijadikan bahan telaah dalam penyusunan strategi
fasilitasi lanjut dari beberapa temuan selama proses uji petik berlangsung.

Selain laporan uji petik yang terpisah, Koordinator Kabupaten/Kota juga perlu
mendeskripsi analisis hasil Uji petik pada laporan Bulanan Koordinator
Kabupaten/Kota.
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B. Pelaporan ROMS

1. Laporan hasil Uji petik harus dibuat ROMS, yang telah dilakukan proses analisis
hasil oleh Tenaga Ahli ROMS (10% dari jumlah desa wilayah Provinsi). Analisis
juga dilakukan terhadap hasil uji petik yang dilakukan dan dilaporkan oleh
Koordinator Kabupaten/Kota. Hasil analisis ini juga perlu diumpanbalikkan ke
Koordinator Kabupaten/Kota.

2. Laporan Uji petik ROMS (termasuk uji petik yang dilakukan Koordinator
Kabupaten/Kota) harus dilaporkan segera (terpisah dari laporan bulanan)
setelah tahapan tertentu selesai dilakukan uji petik. Dilaporkan ke CMAC
tembusan PPMU.

3. Selain laporan uji petik yang terpisah, ROMS juga perlu mendeskripsi analisis
pada laporan Bulanan ROMS.

C. Pelaporan CMAC

1. CMAC menyusun hasil uji petik secara agregat dan dilakukan analisis. Hasil
analisis uji petik setiap tahapan/siklus dijadikan bahan telaah dalam
penyusunan strategi fasilitasi lanjut dari beberapa temuan selama proses uiji
petik berlangsung.

2. CMAC akan menindaklanjuti hasil analisis uji petik yang dikirim oleh ROMS
dengan memberikan masukan strategi fasilitasi secara nasional sesuai hasil
analisis CMAC dalam rangka meningkatkan kinerja sesuai yang ditentukan
dalam indikator kunci Program Pamsimas

3. Hasil analisis dan laporan uji petik setiap tahapan secara Nasional ini
ditampilkan pada website Pamsimas untuk dapat menjadi bahan evaluasi bagi
seluruh stakeholders yang terkait.

Cara melakukannya dan melaporkan Uji Petik serta Format Uji Petik
secara lebih rinci dapat dilihat pada
“Prosedur Operasional Baku (POB) Uji Petik”
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BAB7. WEBSITE

7.1 TUJUAN DAN SASARAN

7.1.1 Tujuan

Secara umum website Pamsimas bertujuan untuk mempermudah diseminasi,
pertukaran informasi serta sebagai sarana komunikasi bagi seluruh pelaku
Pamsimas. Secara khusus website Pamsimas berfungsi sebagai:

e Media pembelajaran bagi seluruh pelaku Pamsimas dan masyarakat umum
e Media komunikasi dan koordinasi untuk seluruh Pelaku Pamsimas.

e Pusat Informasi, termasuk Sistem Informasi Manajemen (SIM) untuk kegiatan
pemantauan, evaluasi dan pengawasan.

7.1.2 Sasaran

Seluruh pelaku Pamsimas dari tingkat desa, tingkat Kabupaten/Kota, Tingkat
Provinsi dan tingkat Pusat serta masyarakat umum.

7.2 KETENTUAN UMUM

Webiste Pamsimas bersifat user-friendly, informatif, mudah diakses dan
digunakan oleh seluruh pelaku program, termasuk pemerintah daerah dan
masyarakat. Website Pamsimas dapat berubah baik desain maupun isi, sesuai
dengan perkembangan dan kebutuhan program.

Berdasarkan jenis datanya, saat ini isi dari website Pamsimas terdiri dari :

1. Data/ Informasi Statis

e Merupakan informasi dasar mengenai Program Pamsimas yang bersifat
tetap kecuali ada perubahan yang terjadi.

e Tentang Pamsimas, Lokasi Pamsimas (Provinsi & Kabupaten), Istilah
di Pamsimas, Glossary, Log-book dan kumpulan pedoman.
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2. Data/ Informasi Dinamis
e Merupakan informasi dengan pemutakhiran data secara berkala.
e Data SIM, Quick Status, Laporan Progres, Laporan Keuangan,
Penarikan Invoice, Foto Progres Kegiatan Fisik.
3. Data/ Informasi Incidental
e Merupakan informasi pendukung program Pamsimas yang dapat
berubah sesuai keadaan di lapangan.
e Kontak Person, Lokasi Desa, Kontrak Konsultan
4. Data/ Informasi Spontan
e Merupakan informasi yang berasal dari pelaku program sebagai

Isi

media pembelajaran

(content) tidak terbatas pada

sesuai dengan kebutuhan.

informasi

e Pengumuman, Berita , Artikel, Cerita, Kisah Sukses.

7.3 URAIAN ISI (CONTENT) DAN PENANGGUNG JAWAB

di atas dan dapat berkembang

No. | Isi (Content) Uraian Metode Pemutakhiran Data Pelaku
1. | Tentang Terdiri dari beberapa Statis, Kecuali ada perubahan Web Master,
Pamsimas sub- menu yaitu : TA Media
- Latar Belakang Komunikasi
- Cakupan Program
- Struktur Organisasi
- Daftar Istilah
2. | Lokasi Berisi tentang lokasi Statis untuk lokasinya dan dinamis Web Master
pamsimas dengan untuk databasenya TIM SIM
database kegiatan yg
ditampilkan dengan
Google Maps
3. | Data Terdiri dari beberapa Dinamis Tim SIM
Pamsimas sub- menu yaitu :
- Dashboard
- Aplikasi
- Laporan
4. | Perpustakaan | Terdiri dari beberapa Spontan Web Content
Digital sub- menu yaitu : A. Waktu Pengiriman Berita; CMAC | Editor,
- Berita 1. Pengiriman berita disesuaikan Web Master,
- Kisah Sukses dengan agenda kegiatan dari .
- Arsip Surat masing-masing USK yang TA- M‘ed|a.
Medi bersangkutan yang sifatnya Komunikasi
- Media insidental.
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No. | Isi(Content) Uraian Metode Pemutakhiran Data Pelaku
- Foto 2. Pengiriman Cerita/Artikel/Kisah
- Video Sukses berdasarkan jadwal yang
telah ditetapkan selama 1 tahun
- Download dan berlaku untuk tahun

berikutnya.

3. Tulisan artikel/cerita/kisah sukses
dikirim pada minggu pertama di
tiap bulannya. (jadwal terlampir)

4. Tulisan Berita/Cerita/ Kisah
Sukses/Artikel dikirim via email
(beritaPamsimas@Pamsimas.or
g) akan melalui proses editing
CMAC terlebih dahulu baru
kemudian tayang di website
Pamsimas.

5. Standar penulisan artikel/cerita/
kisah sukses minimal 2000
karakter (lihat di word count), bisa
disertai bagan/ grafik atau foto
minimal 2 (dua) foto sebagai
pendukung yang sesuai dengan
isi tulisan.

ROMS (Regional dan Provinsi)

1. Masing-masing ROMS menerima
dan melengkapi/
mengembangkan/ mengedit
tulisan baik berupa data atau
keterangan lainnya yang berkaitan
dengan kegiatan PAMSIMAS
yang terangkum dalam
cerita/kisah sukses/artikel yang
dikirim Koordinator
Kabupaten/Kota (OMS).

2. ROMS mengirim tulisan yang
sudah diedit ke CMAC melalui
email
(beritaPamsimas@Pamsimas.or
@), dikirim pada hari kedua ditiap
minggunya.

3. ROMS memantau proses
pengiriman tulisan berita/ artikel/
cerita/kisah sukses berdasarkan
jadwal yang ditetapkan.

4. Standar penulisan artikel/
cerita/kisah sukses minimal 2000
karakter (lihat di word count), bisa
disertai bagan/ grafik atau foto
minimal 2 (dua) foto sebagai
pendukung yang sesuai dengan
isi tulisan.foto minimal 2 (dua) foto
sebagai pendukung yang sesuai
dengan isi tulisan.
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No.

Isi (Content)

Uraian

Metode Pemutakhiran Data

Pelaku

Koordinator Kabupaten/Kota (OMS)

1. Masing-masing Koordinator
Kabupaten/Kota mengirim
tulisan artikel/cerita/kisah sukses
berdasarkan waktu yang telah
ditetapkan. (jadwal terlampir).

2. Tulisan dikirim pada hari
pertama di tiap minggunya.

3. Tulisan yang akan ditulis harus
terkait dengan kegiatan
PAMSIMAS.

4. Standar penulisan artikel/cerita/
kisah sukses minimal 2000
karakter (lihat di word count), bisa
disertai bagan/ grafik atau foto
minimal 2 (dua) foto sebagai
pendukung yang sesuai dengan
isi tulisan.

B. Kualifikasi :
Berita/Artikel/Cerita/ Kisah
Sukses dan Foto
Penulisan Berita/Cerita/Kisah
Sukses/Artikel yang terkirim untuk
tayang di website harus memenuhi
standar jurnalistik yaitu memenuhi
5W 1 H (Apa, Dimana, Kapan,
Siapa, Mengapa dan Bagaimana).

Kontrak

Terdiri dari beberapa
sub- menu yaitu

- Kontrak Konsultan
- Penyerapan Invoice

Statis untuk kontrak konsultan dan
dinamis untuk penyerapan invoice
1. Kemajuan Penyerapan Invoice
(bulanan)

TA
Procurement

Pengaduan

Terdiri dari beberapa sub-
menu yaitu :

- Dashboard
- Aplikasi
- Laporan

Dinamis

TA.Complaint
Handling

Kontak

Terdiri dari daftar kontak
pelaku program Pamsimas

Statis, kecuali ada perubahan Prosedur
Pemutakhiran Data Pelaku:

- CMAC mengirimkan data pelaku ke
ROMS untuk diperbaruhi jika ada
data pelaku yang berubah setiap
awal bulan.

- ROMS wajib mengirim balik data
pelaku kepada CMAC 1 minggu
setelah menerima data. Data yang
dikirim merupakan data yang terbaru
sesuai dengan kondisi dilapangan.

Web Master &
ROMS
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No. | Isi(Content) Uraian Metode Pemutakhiran Data Pelaku
- ROMS meminta Koordinator Provinsi
dan Koordinator Kabupaten/Kota
setiap akhir bulan membuat daftar
data pelaku yang terbaru dan
dilaporkan/dikirim ke ROMS
- Koordinator Kabupaten/Kota
meminta Fasilitator melaporkan data
terbaru jika ada perubahan.
8. | Forum Merupakan media Dinamis Web Master
komunikasi antar
pelaku program
Pamsimas
9. | Aplikasi Terdiri dari beberapa Dinamis Web Master

Persetujuan

sub- menu yaitu :
- Upload Dokumen

- Approval Dokumen
Kegiatan

Jika daerah ingin melakukan
penyesuaian Juknis / Pedum harus
membuat dokumen yg akan disetujui
atau tidak oleh tingkatan yang lebih

tinggi
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BABS. PENANGANAN PENGADUAN
MASYARAKAT (PPM)

8.1 KETENTUAN UMUM

8.1.1 Pengertian PPM

¢ Penanganan Pengaduan Masyarakat (selanjutnya disebut PPM) adalah suatu
kegiatan untuk menampung, mencatat, menelaah, menyalurkan,
mengkonfirmasikan, mengklarifikasikan, memberikan alternatif solusi kepada
pengadu serta mendokumentasikan dan mensosialisasikan hasil Penanganan
pengaduan kepada masyarakat.

¢ Pengaduan masyarakat Pamsimas terbuka untuk umum.

e Pelaku pengaduan adalah masyarakat penerima manfaat, pengelola program
Pamsimas (konsultan dan pemerintah), kelompok peduli, serta masyarakat umum.

e Pengaduan masyarakat dimaksudkan sebagai bentuk kepedulian masyarakat
umum terhadap pelaksanaan program Pamsimas.

e Pengaduan masyarakat dapat berupa masukan dan pengaduan masalah

8.1.2 Tujuan PPM

8.1.2.1 Jangka Pendek

1. Memfasilitasi masyarakat dan pihak terkait dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan dalam pelaksanaan program.

2. Menyamakan persepsi masyarakat dan pihak terkait dalam menangani berbagai
pengaduan untuk menjaga keberlangsungan dan mutu program.

3. Memberikan alternatif solusi melalui musyawarah dan mufakat terhadap masalah
yang dihadapi masyarakat.

8.1.2.2 Jangka Panjang

Terbangunnya kontrol sosial melalui pembelajaran penerapan prinsip - prinsip
universal kemasyarakatan dalam seluruh pelaksanaan kegiatan pembangunan.
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8.1.3 Sasaran PPM

Terbangunnya wadah Penanganan Pengaduan Masyarakat (PPM) yang partisipatif,
transparan, dan akuntabel pada tingkat masyarakat (Desa / Kelurahan) dan
pemerintah daerah (Kab/Kota dan Provinsi) untuk melakukan kontrol sosial terhadap
pelaksanaan program.

8.1.4 Asas dan Prinsip PPM

8.1.4.1 Asas

PPM Program Pamsimas menganut asas DOUM, vyaitu: Dari, Oleh dan Untuk
Masyarakat, dengan pengertian penanganan pengaduan dilakukan oleh masyarakat
difasilitasi oleh fasilitator/konsultan pendamping sesuai derajat dan bidangnya.

8.1.4.2 Prinsip

1.

Kemudahan
Setiap anggota masyarakat, terutama kelompok miskin, perempuan dan laki-laki,
harus mudah untuk menyampaikan pengaduan atau masalah.

Partisipatif
Upaya pelibatan dan partisipasi masyarakat dalam pelaporan, pemantauan, dan
berbagai tahap penanganan pengaduan dan permasalahan pelaksanaan program.

Transparan

Masyarakat harus diberitahu dan dilibatkan dalam proses penanganan pengaduan
/masalah. Kemajuan penanganan masalah harus disampaikan melalui papan
informasi dan media lain yang memungkinkan sesuai kondisi setempat. Masyarakat
dimotivasi untuk berperan aktif dan mengontrol proses penanganan
pengaduan/masalah yang terjadi.

Akuntabilitas

Proses kegiatan Penanganan pengaduan dan masalah serta tindak lanjutnya harus
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan dan
prosedur yang berlaku.

Obyektif

Penanganan pengaduan dan masalah harus bersifat obyektif dan tidak memihak
salah satu pihak dan didasarkan pada prinsip dan prosedur yang seharusnya
secara konsisten.

Rahasia
Identitas orang yang melaporkan pengaduan atau masalah harus dirahasiakan
kecuali yang bersangkutan menghendaki sebaliknya.

Proporsional
Penanganan harus sesuai dengan cakupan kasus / masalah yang terjadi.
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8. Cepat dan Akurat
Setiap pengaduan dan permasalahan perlu ditangani / ditanggapi secara cepat
dengan berdasarkan informasi yang akurat.

9. Berjenjang
Semua pengaduan atau masalah yang muncul ditangani pertama kali oleh pelaku
Program Pamsimas (Fasilitator Keberlanjutan, Fasilitator Masyarakat, ROMS dan
sebagainya) pada tingkatan di mana pengaduan / masalah tersebut timbul
(keberadaan subyek yang diadukan)

8.1.5 Media Pengaduan Masyarakat
Pengaduan masyarakat dapat diterima melalui :

1. Media:

» Pengaduan Online, Forum Bebas (Website Pamsimas: http://www.Pamsimas.
org),
Email: pengaduan@pamsimas.org

Telepon CMAC, KKM, ROMS, atau PAKEM

Faksimili CMAC, KKM, ROMS, atau PAKEM),

SMS Pengaduan: 0818 0895 2148,

Tatap langsung (Diskusi, Lokakarya, Pelatihan),

Surat (dikirim ke alamat: KKM, ROMS, PAKEM atau CMAC),
Kotak pengaduan di tingkat Desa/Sekretariat KKM.

V V VYV V V V V

2. Sumber lainnya, seperti:

> Hasil Uji Petik, supervisi
Media cetak (Koran, Majalah, Tulisan, dan lain-lain.)
Media elektronik (Radio, Televisi, dan lain-lain.)
Laporan BPKP.
Lainnya.

vV V VY V

8.1.6 Jenis, Cakupan dan Kategori Pengaduan

Pembagian bidang kegiatan pada pengaduan adalah sebagai berikut:
Administrasi dan keuangan,

Pengadaan barang dan jasa,

Pelelangan

Manajemen Proyek,

Partisipasi masyarakat,

YV V V V VYV VY

Kelembagaan,
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» Teknik dan Infrastruktur,

» Sumber air dan Lingkungan,

» Transparansi

Pengaduan Pamsimas mencakup kegiatan-kegiatan yang terkait dengan Pamsimas di
semua tingkatan:

1.

Tingkat Desa/Kelurahan: semua tahapan pelaksanaan kegiatan Pamsimas di
masyarakat yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pemeliharaan, dan keberlanjutan.
Selain itu, kinerja pelaku Pamsimas di tingkat desa (Dasilitator Masyarakat dan
konsultan lainnya) juga merupakan cakupan pengaduan

Tingkat Kabupaten/Kota: kegiatan pendampingan Pemda  oleh konsultan
pendamping Pemda, kinerja pelaku Pamsimas di tingkat kabupaten/kota (ROMS-
Kabupaten, Fasilitator Keberlanjutan, DPMU, Satker kabupaten/kota), serta
pelaksanaan pelatihan dan lokakarya oleh dinas-dinas terkait di tingkat
Kabupaten/Kota.

. Tingkat Provinsi: kegiatan pengelolaan program (seleksi fasilitator/konsultan,

pengadaan barang/jasa), kinerja pelaku Pamsimas di tingkat propinsi (ROMS-
Provinsi, PPMU, Satker Propinsi), serta pelaksanaan pelatihan dan lokakarya oleh
dinas-dinas terkait di tingkat provinsi.

Tingkat Nasional: kegiatan pengelolaan program (seleksi konsultan, pengadaan
barang/jasa), kinerja pelaku Pamsimas di tingkat pusat (CMAC, CPMU, Satker
Pusat, Bank Dunia), serta pelaksanaan pelatihan dan lokakarya oleh departemen
terkait terkait di tingkat nasional, propinsi, dan kabupaten/kota.

Kategori pengaduan dapat berupa:

1.

Penyimpangan dana. Berkaitan dengan pengaduan masalah yang disebabkan
adanya penyimpangan, penyelewengan ataupun penyalahgunaan dana.

Pelanggaran mekanisme atau prosedur. Berkaitan dengan pengaduan masalah
yang diakibatkan oleh pelanggaran mekanisme atau prosedur yang telah
ditetapkan oleh Program Pamsimas.

Kinerja pelaku / pelanggaran kode etik. Berkaitan dengan pengaduan masalah
yang diakibatkan oleh pelanggaran kode etik atau kinerja pelaku.

Force majeur. Berkaitan dengan pengaduan masalah yang diakibatkan kejadian
yang mengarah di luar kemampuan manusia, misalkan bencana alam, kerusuhan
masal, dan sejenisnya.

Kritik,
Saran/usulan,

Pertanyaan.

PETUNJUK TEKNIS 49
PEMANTAUAN, EVALUASI DAN PELAPORAN



PAMSIMAS | 2013

8.1.7 Paradigma Pengaduan

1. Pandangan tidak adanya pengaduan menunjukkan indikator keberhasilan
pendampingan di lapangan adalah sangat keliru, sebaliknya merupakan keinginan
adanya perbaikan pelayanan terhadap masyarakat umum melalui Pamsimas.

2. Pandangan bahwa banyaknya pengaduan merupakan indikator ketidakberhasilan
pelaksanaan program Pamsimas di lapangan adalah tidak sepenuhnya benar,
sebaliknya merupakan indikator keberhasilan, karena masyarakat mengerti proses
program Pamsimas dan peduli akan keberhasilannya.

3. Indikator keberhasilan Program Pamsimas dapat dilihat dari banyaknya pengaduan
yang masuk sebanding dengan proses penyelesaian terhadap pengaduan tersebut
serta menurunnya jumlah pengaduan secara bertahap melalui proses
penyempurnaan pelaksanaan Program Pamsimas di lapangan dan penanganan
pengaduan yang memberi kontribusi bagi kelancaran Program Pamsimas.

4. Menyikapi pengaduan yang masuk dengan menindaklanjuti obyek permasalahan
tersebut bukan mencari subyek siapa yang menyampaikan pengaduan.

8.1.8 Operasional / Strategi Dasar

1. Menjadikan PPM sebagai kebutuhan dan tanggung jawab bersama,

2. Setiap PPM menjadi kegiatan terdepan penyelesaian masalah di levelnya,
3. PPM sebagai bagian dari pembelajaran masyarakat,
4

Pelaporan Aplikasi PPM harus dilakukan setiap saat, dengan pertimbangan
pengaduan dan penyelesaian masalah tidak boleh ditunda, dan harus selaras
dalam kurun waktu yang dibatasi (time line).

5. Pemantauan pergantian pelaku PPM di ROMS Provinsi dan Kabupaten harus
mampu dipetakan setiap saat oleh CMAC, maka menjadi kewajiban ROMS untuk
segera melaporkan kepada CMAC apabila terjadi kekosongan/kevakuman personil
yang berhalangan tetap.
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8.2 PROSEDUR PENANGANAN PENGADUAN MASYARAKAT
No. Langkah Mekanisme Tujuan Hasil Yang diharapkan Pelaku
enerimaan Pengaduan, engaduan disampaikan melalui berbagai media ntuk mendokumentasikan ercatat dan terdokumentasinya :

1 | Peneri Pengad Pengaduan di ik lalui berbagai medi Untuk mendok ik T d dok i » CMAC:TAHCU
dengan melakukan penyampaian / penerimaan dan atau dari sumber yang setiap pengaduan atau Pengaduan yang diterima ke dalam | 3 RoOMS: Koordinator
pencatatan pada Buku ditemukan. Informasi berupa: nomor pengaduan/ tanggal, | masalah yang timbul di aplikasi PPM Provinsi
Register PPM / PT-2.9.01 nama, jabatan & alamat pengadu, lokasi dan derajat, masyarakat dan atau pelaku > ROMS:Koordinator

permasalahan / pelaku yang diadukan. Pamsimas. Kabupéten

Jika derajatnya berada pada tingkatannya maka > FK Bidang CD
penanganannya diteruskan kelangkah berikutnya, tapi jika > Fasilitator Masyarakat:
tidak maka harus menyampaikan pengaduan sesuai Fasilitator CD '
dengan derajatnya, selanjutnya memonitor _
perkembangannya. > m’g’-asr;lg:r Pengaduan
Pencatatan dilakukan dimana pengaduan itu berasal atau y

ditemukan pertama kali.

2 | Identifikasi Awal, dengan Pengelompokan / klasifikasi pengaduan menjadi: Untuk menentukan langkah Tercatat dan terdokumentasinya » CMAC: TAHCU
melakukan pencatatan pada | Tingkat/Jenjang subyek yang diadukan untuk penanganan dan _ proses penanganan pengaduan dan | 5. ROMS: Koordinator
Buku Proses PPM / menentukan pelaku awal penanganan. mempersiapkan materi untuk | adanya bahan tindaklanjut Provinsi
PT-2.9.02. _ melakukan uji silang/ memverifikasi/ menginvestigasi. . .

¢ Isu pengaduan untuk menentukan kategori masalah verifikasifinvestigasi. > ROMS:Koordinator

+ Status pengaduan, seperti antara lain termasuk kasus Kabu.paten
lama, kasus lanjutan, dampak ikutan dari masalah yang > FKBidang CD
ada, atau informasi tambahan tentang masalah yang > FM: Fasilitator CD
sudah ada. > KKM: Satlak Pengaduan

Masyarakat
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No. Langkah Mekanisme Tujuan Hasil Yang diharapkan Pelaku
3 | Penanganan dan Pengumpulan Fakta Lapangan melalui proses verifikasi, Untuk menguiji kebenaran dari | Mendapatkan kejelasan dari pokok CMAC: TAHCU
penyelesaian pengaduan, | konfirmasi, investigasi dan klarifikasi. laporan / pengaduan tersebut | permasalahan sebenarnya ROMS: Koordinator
Sggggpa{gﬁlggzgagormat Menganalisa permasalahan berdasarkan fakta dan hasil uji | Untuk meningkatkan Tersediannya beberapa jalan Provinsi _
Hasil Verifikasillnvestigasi silang terhadap pengaduan / laporan masalah. ketepatgn penyusunan pemecahan masalah sesuai inti ROMS:Koordinator
dan Rekomendasi / alternative penanganan permasalahannya. Kabu.paten
PT-2.9.03.,dan Format Tindak Turun tangan / Fasilitasi penanganan, didasarkan | Untuk mendistribusikan Pengaduan / masalah dapat ditangani| ~ FK Bidang CD
Berita Acara/ PT-2.9.05 atas rekomendasi dari hasil uji silang dan analisa yang penyelesaian pengaduan oleh pihak yang berkompeten sesuai FM: Fasilitator CD
dilakukan secara berjenjang. Seperti: forum musyawarah kepada pihak yang dengan kewenangannya KKM: Satlak Pengaduan
desa, klarifikasi dan investigasi, penjelasan / teguran, berkompeten Berita acara fasilitasi penanganan. Masyarakat
prosedur hukum bila menyangkut tindak pidana, Masyarakat
membangun jaringan dengan jajaran penegak hukum.
Tindak turun tangan ini difasilitasi oleh 1 tingkat/jenjang
diatas dari subyek yang diadukan.
4 | Pelaporan dan Dokumentasi | Laporan dan dokumentasi penanganan harus lengkap dan | Untuk mendokumentasikan Proses pengelolaan dan hasil ROMS: Koordinator

Penanganan Pengaduan,
dengan menggunakan Buku
Status/format PT-2.9.04.

jelas, meliputi dokumen penerimaan pengaduan, proses
penanganan, status akhir penanganan dan berita acara
kesepakatan.

Buku Status PPM merupakan format laporan yang harus
disampaikan setiap bulannya, pada hari KAMIS, MINGGU
KE 4. Disampaikan dari PMAC kepada Kepala PPMU
ditembuskan ke CMAC

RABU, MINGGU KE 4. Disampaikan dari DMAC kepada
Kepala DPMU ditembuskan ke Team Leader PMAC

SELASA, MINGGU KE 4. Disampaikan dari Fasilitator CD
kepada DMAC CD

proses pengelolaan dan hasil
penanganan pengaduan /
masalah

penanganan pengaduan dapat
menjadi pembelajaran semua pelaku
program

Provinsi

ROMS:Koordinator
Kabupaten

FK Bidang CD
FM: Fasilitator CD
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No. Langkah Mekanisme Tujuan Hasil Yang diharapkan Pelaku
5 | Pemantauan dan Monitoring dan penyebarluasan informasi hasil Untuk mengetahui Penyelesaian / tindak turun tangan Pelaku Program sesuai
penyebarluasan informasi | penanganan pengaduan bisa dilakukan dengan kunjungan | perkembangan penyelesian | yang dilakukan berjalan sebagaimana | jenjangnya (ROMS-
hasil Penanganan lapangan, Musyawarah desa, diskusi dengan pelaku masalah mestinya Kabupaten/PAKEM, ROMS
Pengaduan program, papan informasi, surat, faksimili, telepon, SMS Provinsi, CMAC),
dan lain-lain Pihak yang berkompeten.
Monitoring dan penyebarluasan informasi hasil
penanganan pengaduan termasuk kepada pemerintah
daerah melalui Satker nya.
6 | Langkah khusus / sanksi Bentuk sanksi yang diberikan disesuaikan dengan pelaku | Untuk memberikan Kejadian serupa tidak akan terjadidi | » CMAC:TAHCU

dan permasalahan, antara lain:
i. Teguran atau pemutusan hubungan kerja

ii. Penundaan pengalokasian dana program (BLM) sampai
adanya langkah nyata penyelesaian masalah oleh
masyarakat dan pelaku program.

pembelajaran

tempat lain

» ROMS: Koordinator
Provinsi

» ROMS:Koordinator
Kabupaten

Klarifikasi adalah proses untuk mencari kebenaran sebuah berita
Uji silang adalah mencari info dari pihak lain (berlawanan) untuk memastikan kebenaran berita
Investigasi adalah upaya melihat suatu keadaan / peristiwa secara mendalam
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8.2.1 Prosedur Pemutakhiran Data Aplikasi PPM
No Langkah Mekanisme Jenis Data Pelaku
1 Penerimaan Pengaduan Input data dilakukan dilokasi di mana pertama kali Nomor Pengaduan, tanggal terima, lokasi/wilayah yang CMAC: TAHCU
pengaduan diterima. diadukan, inti/fokus pengaduan ROMS: Koordinator Provinsi
ROMS:Koordinator
Kabupaten
2 Identifikasi Awal Pengelompokan / klasifikasi pengaduan. Dilakukan Kategori berdasarkan tingkat/jenjang subyek yang diadukan, isu | CMAC : TA HCU
dimana lokasi pengaduan berasal. pengaduan dan status pengaduan ROMS: Koordinator Provinsi
ROMS:Koordinator
Kabupaten
3 Penanganan dan penyelesaian Pengumpulan Fakta Lapangan, Identifikasi pengadu, hasil verifikasi & investigasi termasuk obyek | CMAC : TA HCU
pengaduan Analisa permasalahan berdasarkan fakta dan hasil uji dan subyek yang diadukan, hasil verifikasi dan investigasi ROMS: Koordinator Provinsi
ilan termasuk fakta lapangan, target, rekomendasi penanganan dan . .
silang, o ’ . ) . . ROMS:Koordinator
Tindak Turun tangan / Fasiitasi penanganan fasilitas penanganan, informasi nominal uang gpablla berkaitan Kabupaten
dengan penyalahgunaan dana. Serta hasil akhir penanganan
(termasuk status pengaduan (Proses/Selesai)
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8.3 LANGKAH DAN KRITERIA PENYELESAIAN MASALAH

8.3.1 Langkah-langkah Penyelesaian Masalah

1.

Penerimaan
Pengaduan dapat disampaikan melalui berbagai media penerimaan.

Identifikasi awal
Identifikasi berdasarkan data pengaduan yang masuk untuk menentukan langkah
penanganan selanjutnya.

Pengumpulan fakta lapangan
Untuk menentukan pokok permasalahan sesungguhnya, dilaksanakan melalui
proses konfirmasi, investigasi, klarifikasi terhadap pelaku di lapangan.

Pelaksanaan analisis masalah
Dilakukan berdasarkan fakta dan pokok permasalahan yang ada, untuk
merumuskan rekomendasi penanganan yang dimungkinkan.

Penyelesaian penanganan pengaduan kepada pihak yang mempunyai otoritas
Berdasarkan hasil analisis, penanganan pengaduan didistribusikan kepada pihak-
pihak yang berkompeten dalam Penanganan pengaduan.

Monitoring Penanganan pengaduan
Penanganan pengaduan dipantau agar hasil penanganan sesuai dengan harapan.

Mendokumentasikan Penanganan pengaduan

Merekam informasi status akhir penanganan atau hasil penyelesaian, untuk
disampaikan atau disosialisasikan kepada pelapor dan pihak lain yang
berkepentingan

Teknis pelaksanaan penanganan & distribusi tanggung jawab dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut :

1.

Pertemuan konsolidasi dan koordinasi di semua jenjang baik di Provinsi,
Kabupaten/Kota, Kec. maupun di Desa sesuai kebutuhan untuk mengevaluasi
kemajuan/progres, menganalisa dan menyusun rekomendasi langkah penanganan
masalah sekaligus penetapan derajat masalah.

Dalam pertemuan tersebut disepakati untuk membentuk dan atau mengoptimalkan
fungsi tim penanganan masalabh.

Dukungan penanganan dilakukan sesuai jenjang yang telah ditentukan
berdasarkan penetapan derajat masalah.

Proses penanganan pengaduan/masalah tetap mengacu pada prosedur
penanganan pengaduan/masalah yang berlaku.
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8.3.2 Standard Penyelesaian PPM

1. Masalah selesai harus ada legitimasi dari masyarakat itu sendiri (ada keputusan
hasil musyawarah).

2. Jika permasalahan disebabkan adanya salah/perbedaan informasi, maka masalah
dianggap selesai, apabila pihak yang menerima informasi berbeda telah menerima
informasi yang sebenarnya dan dapat diterima oleh pengadu.

3. Mengenai penyimpangan mekanisme atau prosedur, sudah dapat diluruskan
kembali sesuai dengan ketentuan dan panduan yang berlaku.

4. Adanya penggelapan/penyelewengan uang untuk keperluan diluar ketentuan
Program Pamsimas, maka seluruh uang yang digelapkan sudah dikembalikan dan
dapat dipergunakan kembali oleh masyarakat.

5. Intervensi negatif sudah dapat dihentikan, dan kegiatan dapat berjalan sesuai
aturan, mekanisme dan prosedur yang berlaku.

6. Adanya perubahan kebijakan, maka masalah dianggap selesai apabila telah terjadi
sinkronisasi antara kebijakan dengan yang dipermasalahkan.

7. Kinerja pelaku/kode etik, pelaku menyadari kesalahan dan siap untuk menerima
segala konsekuensinya.

8. Apabila masalah yang penanganannya sudah sampai pada wilayah hukum, maka
dinyatakan selesai, jika prosesnya sudah di tangani oleh aparat hukum (secara
administratif untuk penutupan database aplikasi PPM). Namun demikian PPM
harus tetap memantau dan melaporkan proses perkembangannya.

9. Masalah-masalah yang masih dalam proses penanganan pada suatu lokasi yang
telah berakhir masa pendampingan program (Phase-out), tetap menjadi tanggung
jawab masyarakat dan pemerintah daerah untuk menyelesaikannya.

10. Waktu penyelesaian penanganan pengaduan untuk kategori informasi (meliputi:
kritik, saran, pertanyaan) adalah 10 (sepuluh) hari dan untuk kategori masalah
(selain ketiga kategori yang masuk kategori informasi diatas) adalah 3 (tiga) bulan
atau 90 (sembilan puluh) hari.

8.3.3 Fasilitator Penanganan PPM

Fasilitator dalam penanganan PPM adalah berbagi pihak yang terkait dengan
pelaksanaan program Pamsimas di semua tingkatannya, antara lain :

1. Fasilitator Masyarakat — FM CD

2. UPM

3. LKM / Satlak/Masyarakat

4. Fasilitator Keberlanjutan — FK CD

5. Panitia Kemitraan Pokja AMPL Kabupaten/Kota
6. ROMS - Kabupaten
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ROMS - Provinsi
Konsultan Tingkat Pusat / CMAC — TA HCU
Pemda (Merujuk kepada aplikasi Program Pamsimas)
10. Pihak lain yang memiliki kompeten untuk memfasilitasi penanganan pengaduan.

Penanggung Jawab pengisian data Aplikasi PPM :

a. Penanggung jawab pengisian data Aplikasi PPM di tingkat Kabupaten / Kota
dilakukan oleh ROMS dan sebagai penanggung jawab adalah Koordinator
Kabupaten/Kota.

b. Penanggung jawab pengisian data Aplikasi PPM di tingkat Provinsi dilakukan oleh
ROMS dan sebagai penanggung jawab adalah Koordinator Provinsi .

c. Penanggung jawab pengisian data Aplikasi PPM di tingkat Pusat dilakukan oleh TA
Handling Complaint Unit.

Penanganan pengaduan atau masalah dinyatakan selesai, bila ada persetujuan/
kesepakatan dari masyarakat terkait dengan langkah-langkah nyata dalam
penyelesaian masalah, diantaranya meliputi:

a. Adanya upaya fasilitasi terjadinya musyawarah khusus untuk pembahasan hasil
investigasi atau hasil klarifikasi sehingga dapat disepakati langkah selanjutnya dan
target penyelesaian.

b. Pada kondisi tertentu, perlindungan pada pelapor dan saksi melalui upaya menjaga
kerahasiaan pelapor perlu dilakukan.

c. Penyelesaian pengaduan diupayakan dengan cara musyawarah mufakat, sebelum
menempuh cara lain.

d. Memulihkan atau meminimalisir kerugian masyarakat yang diakibatkan adanya
masalah.

e. Diberikan sanksi kepada pelaku/pembuat masalah (siapapun tanpa kecuali)
sebagai pembelajaran bagi pelaku dan masyarakat pada umumnya.

Penanganan pengaduan dinyatakan selesai, apabila:

a. Pengaduan masalah adalah berasal dari masyarakat yang diasumsikan merugikan
masyarakat, sehingga dianggap "masalah selesai” apabila ada legitimasi dari
masyarakat terkait (ada keputusan hasil musyawarah).

b. Jika permasalahan disebabkan adanya salah/perbedaan informasi, maka masalah
dianggap selesai apabila pihak yang menerima informasi berbeda telah menerima
informasi yang sebenarnya dan dapat diterima oleh pengadu.

c. Jika masalahnya adalah mengenai penyimpangan mekanisme atau prosedur,
maka kegiatan yang mekanisme atau prosedurnya diselewengkan sudah dapat
diluruskan kembali sesuai dengan ketentuan dan panduan yang berlaku.
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Diupayakan penanganan masalah yang merugikan masyarakat harus dipulihkan
atau kerugian diminimalisir. Jika masalahnya disebabkan adanya penggelapan/
penyelewengan uang untuk keperluan diluar ketentuan Pamsimas, maka masalah
dinyatakan selesai apabila seluruh uang yang digelapkan sudah dikembalikan dan
dapat dipergunakan kembali oleh masyarakat. Untuk kasus penyimpangan dana
dinyatakan selesai dengan melampirkan bukti pengembalian dana, sedang untuk
temuan BPKP melampirkan Surat Tuntas ke dalam aplikasi PPM.

Penanganan masalah dengan kategori khusus seperti penyimpangan dana
melibatkan tim FMS, lengkap dengan informasi nilai uang yang diindikasikan
dikorupsi, dan nilai yang dikembalikan. Apabila proses pengembalian dana
dilakukan secara bertahap, harus dilakukan monitoring terhadap proses tersebut
hingga pengembalian dana selesai 100%.

Sementara PPM yang bersumber dari laporan BPKP harus melibatkan masing-
masing tenaga ahli sesuai dengan isi substansi masalah (Keuangan, Infrastruktur,
Kesehatan, Pemberdayaan, dan lain-lain)

Pelaku sebagai pembuat masalah (siapapun tanpa kecuali) harus diberikan sanksi,
sebagai pembelajaran bagi masyarakat.

. Ada bukti-bukti pendukung dan saksi-saksi terhadap upaya penanganan
pengaduan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, seperti; kuitansi,
sebagai bukti pengembalian dana, rekening bank, foto, berita acara penanganan
masalah.

Jika masalahnya disebabkan oleh intervensi negatif, maka intervensi negatif sudah
dapat dihentikan, dan kegiatan yang diakibatkan sudah dapat berjalan sesuai
aturan, mekanime dan prosedur yang berlaku.

Jika permasalahan disebabkan karena adanya perubahan kebijakan, maka
masalah dianggap selesai apabila telah terjadi singkronisasi antara kebijakan
dengan sesuatu yang dipermasalahkan.

Terhadap permasalahan yang dinyatakan benar-benar karena kondisi force majeur,
semaksimal mungkin tetap diupayakan adanya langkah perbaikan terhadap
kegiatan yang mengalami kerusakan, baik melalui swadaya masyarakat atau pihak-
pihak lain yang memungkinkan membantu upaya perbaikan.

Jika masalahnya disebabkan oleh kinerja pelaku/kode etik, maka kegiatan yang
tidak optimal yang diakibatkan oleh pelaku bersangkutan sudah dapat berjalan
optimal sesuai dengan aturan yang berlaku. Dan pelaku menyadari kesalahan dan
siap untuk menerima segala konsekuensinya.

. Penyelesaian masalah dimungkinkan melibatkan pihak ketiga, apabila setelah
dengan jalan musyawarah kedua belah pihak tidak menemukan jalan keluar atau
penyelesaian masalah tersebut.

. Apabila masalah yang penanganannya sudah sampai pada wilayah hukum atau
prosesnya sudah di tangani oleh aparat hukum maka dalam memenuhi rasa
keadilan serta pembelajaran kepada masyarakat, maka masalah dianggap selesai
jika sudah ada keputusan tetap pengadilan. Selama proses hukum, konsultan dan
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fasilitator diwajibkan memonitor dan melaporkan sampai ada keputusan tetap
pengadilan.

8.4 PENANGANAN PENGADUAN PADA PASKA PROGRAM

Salah satu indikator keberhasilan paska Program Pamsimas adalah sudah berjalannya
mekanisme kontrol sosial di masyarakat untuk terus menerus memelihara dan
mengembangkan program Pamsimas dan program lain.

Upaya untuk mendorong kontrol sosial warga dapat dilakukan melalui :

1. Mendorong kontribusi dan keterlibatan banyak pihak dalam berbagai program
/kegiatan (Program Pamsimas), terutama yang berasal dari masyarakat setempat.

2. Mendorong beberapa orang di luar struktur KKM yang peduli terhadap pelaksanaan
Program Pamsimas di Kelurahan/Desanya untuk secara sukarela membentuk
kelompok pemantau / pemerhati Program Pamsimas.

3. Mendorong terus terjadinya perluasan informasi kepada masyarakat luas melalui
berbagai media.

4. Secara periodik melakukan evaluasi kinerja program yang diselenggarakan secara
terbuka dan partisipatif dengan melibatkan banyak pihak (tidak hanya para pelaku
Program Pamsimas saja).

Untuk permasalahan yang masih dalam proses penanganan pada suatu lokasi yang
telah berakhir masa pendampingan program (paska program) merupakan tanggung
jawab masyarakat dan Pemerintah Daerah untuk menyelesaikannya.

Strategi keberlanjutan PPM pada paska program :

1. Menumbuhkan kebutuhan tentang manfaat Penanganan pengaduan kepada
semua pihak terkait dalam upaya penanggulangan kemiskinan.

2. Meningkatkan kapasitas pelaku PPM

3. Selama pelaksanaan program, diperlukan operasional Penanganan pengaduan,
khususnya di tingkat masyarakat dan Kabupaten/Kota sebagai media
pembelajaran seluruh pelaku

4. Mendorong masyarakat, Pemda dan kelompok peduli dalam operasionalisasi PPM

Strategi penanganan khusus untuk lokasi dalam tahap pasca program

1. Untuk Desa yang telah berakhir masa pendampingan, tanggung jawab
pendampingan dan pemantauan ada pada ROMS-Kabupaten/Kota, Fasilitator
Keberlanjutan dan TK Program Pamsimas Kab. / Kota bersama Camat, Lurah /
Kepala Desa di Desa yang masih mempunyai masalah.

2. Untuk Kab/Kota yang telah berakhir masa pendampingan, tanggung jawab
pendampingan dan pemantauan ada pada ROMS khususnya ROMS - Provinsi
dan TK Provinsi setempat.
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BABS. EVALUASI

9.1 KETENTUAN UMUM

1.

Evaluasi dilakukan secara independen oleh orang/ institusi yang tidak terlibat dalam
pelaksanaan program.

Evaluasi difokuskan pada keluaran dan dampak proyek apakah sesuai dengan
tujuan dan rencana yang ditetapkan.

Evaluasi ini akan dilakukan pada pertengahan pelaksanaan proyek dan setelah
keseluruhan program selesai dilaksanakan.

9.2 PROSEDUR PELAKSANAAN EVALUASI

b) Variabel proyek yang diukur untuk mengukur
dampak:

e Tingkat kesejahteraan masyarakat (latar
belakang ekonomi dan akses rumah tangga)

e Pengeluaran/konsumsi air bersih

e Pengeluaran/konsumsi untuk biaya perawatan
kesehatan

o Akses pada fasilitas dasar, khususnya ke
fasilitas air bersih

o Kebiasaan dalam perawatan kesehatan (proses

air minum, menjaga kesehatan tubuh dan
lingkungan) dan lain-lain
e Partisipasi masyarakat

e Fasilitas air bersih di beberapa lokasi (yang
dapat diakses)

e Data umum desa/kelurahan

o Akses air bersih pada fasilitas pendidikan dan
kesehatan

e dan lain-lain

. : ; Hasil Yang
No. |Jenis Evaluasi Mekanisme diharapkan Pelaku
1 | Evaluasi ¢ Menggunakan hasil pemantauan dan studi untuk | Kajian cepat untuk Konsultan
Keluaran melakukan analisa pengambilan Evaluasi
(Output) o Menggunakan data sekunder (SIM, Uji petik, Studi | keputusan terhadap | Independen
dampak, Studi tematik) pelaksanaan proyek
2 | Survei/ Studi |Data Dasar / Baseline; Gambaran dasar Konsultan
Dampak a) Menggunakan daerah aksi dan kontrol tentang variabel- Evaluasi
variabel terukur Independen

(tujuan/dampak dari
proyek) sebelum
intervensi proyek
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No. |Jenis Evaluasi Mekanisme H_asn Vel Pelaku
diharapkan
Tengah Kegiatan e Gambaranpada | Konsultan
a) Lokasi: idealnya aksi dan kontrol, minimum di aksi | ~ saat intervensi Evaluasi
saja berlangsung Independen
b) Variabel yang diukur: o Gambaran informasi
e Variabel yang sama dengan baseline tentang
' o pelaksanaan/
* Intervensi proyek yang diperkirakan dapat intervensi proyek
mempengaruhi hasil yang dapat
c) Sampel dapat ditambah dengan penerima mempengaruhi hasil
manfaat langsung untuk dapat mendeskripsikan
dampak secara rinci
Akhir Kegiatan e Gambaran tentang | Konsultan
a) Lokasi: idealnya aksi dan kontrol, minimum di perubahan/tidak ada| Evaluasi
aksi saja perubahan dari Independen
. —— variabel-variabel
b) Vanapel yang diukur: | werukur
e Variabel yang sama dengan baseline (tujuan/dampak dari
e Tambahan variabel khusus sasaran proyek proyek)
¢) Sampel dapat ditambah dengan penerima o Faktor-faktor proyek
manfaat langsung untuk dapat mendeskripsikan atau faktor-faktor
dampak secara rinci lain di masyarakat
d) Jika dana tersedia, dapat dilakukan penelitian yang mempengaruhi
kualitatif di lokasi yang paling besar mendapatkan | hasil dari intervensi
dampak dan di lokasi yang paling tidak ada
dampak untuk dapat menemukan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi hasil intervensi proyek
3 | StudiKhusus/ | e Penentuan tema studi didasarkan pada hasil Penajaman dan Konsultan
Tematik pemantauan dan evaluasi yang memerlukan pendalaman terhadap | Evaluasi
penjelasan lebih lanjut. hasil pematauan dan | Independen
o Studi menggunakan pendekatan kualitatif evaluasi dampak.
o Pemilihan lokasi tidak dilakukan secara random, | Dasar untuk
tetapi menggunakan pendekatan representasi pengambilan
keputusan terhadap
pelaksanaan program
dan perubahan desain
program
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BAB 10. PELAPORAN

10.1 KETENTUAN UMUM

10.2

Pelaporan merupakan bagian penting dari pemantauan dan evaluasi sebuah
program yang memuat hasil kemajuan pelaksanaan program secara berjenjang
mulai dari tingkat desa sampai tingkat pusat.

Laporan-laporan ini harus dibuat sederhana dan seringkas mungkin.

Para pelaku program khususnya konsultan mempunyai tanggung jawab untuk
membuat laporan secara akurat dan tepat waktu kepada penyelia mereka. Jika
konsultan tidak melaporkan secara akurat dan tepat waktu maka akan berdampak
negatif kepada evaluasi kinerja mereka.

Tidak ada format laporan terpisah atau berbeda untuk aparat pemerintah yang
terlibat dalam program Pamsimas. Aparat pemerintah dapat mengikuti format
laporan dan topik yang sama seperti yang dilakukan oleh konsultan, jika mereka
menginginkannya.

Dalam pembuatan pelaporan, master schedule, indikator capaian kinerja dan
indikator proses digunakan sebagai indikator untuk memantau kemajuan dan
keberhasilan pelaksanaan program Pamsimas.

PROSEDUR PELAPORAN

Jenis dan Pelaku Pelaporan untuk mulai tingkat desa, kabupaten/kota, provinsi dan

nasional diuraikan dalam tabel berikut :

Tingkat

Jenis Pelaporan

Deadline
Pelaporan

Laporan diserahkan
ke-

Pelaku

Desa

1) Laporan bulanan
¢ Realisasi progress dan

kegiatan program
Laporan permasalahan
Realisasi kerja bulan ini
dan rencana kerja bulan
berikutnya

Lampiran Log Book dan
Quick Status kegiatan
tingkat desa

Tanggal 25 setiap
bulan

Koordinator
Kabupaten/Kota (OMS).

Tim Fasilitator

2) Laporan proses (Quick Status)

Tiap hari Jumat
setiap minggu

Koordinator
Kabupaten/Kota (OMS).

Tim Fasilitator
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Tingkat Jenis Pelaporan Dlegiline Lo eleerian Pelaku
Pelaporan ke-
Kabupaten/ | 1) Laporan Bulanan Tanggal 30 setiap | Koordinator Provinsi Koordinator
Kota o Deskriptif kegiatan tingkat | bulan (OmS). Kabupaten/Ko
desa dan tingkat Satker Kabupaten/ ta (OMS).
kabupaten/ kota setiap Kota.
bulan DPMU.
e Laporan deskriptif PPM
o Realisasi kerja bulan ini
dan rencana kerja bulan
berikutnya
e Lampiran Log book dan
Quick Status kegiatan
tingkat kab/kota
Catatan : Koordinator
Kabupaten/Kota membuat
arsip hard copy dari log book
fasilitator

2) Quick Status Tiap hari Jumat Koordinator Provinsi Koordinator
setiap minggu (OMS). Kabupaten/Ko

ta (OMS).

3) Laporan Uji Petik 1 minggu setelah Koordinator Provinsi Koordinator
uji petik selesai (OMS). Kabupaten/Ko
dilaksanakan Satker Kabupaten/ ta (OMS).

Kota.
DPMU.
4) Dokumen pelaporan lain yang | Akan ditentukan Koordinator Provinsi Koordinator
bersifat insidentil kemudian (OMS). Kabupaten/Ko
Satker Kabupaten/ ta (OMS).
Kota.
DPMU.
Propinsi 1) Laporan Bulanan Tanggal 5 setiap Manajer Proyek Koordinator
o Deskriptif realisasi bulan berikutnya. | (ROMS). Provinsi
kegiatan tingkat desa, CMAC. (OMS).
kabupaten/kota, dan Satker PKPAM.
Provinsi PPMU.

e Laporan deskriptif PPM

o Realisasi kerja bulan ini
dan rencana kerja bulan

berikutnya

e Lampiran Log book dan
Quick Status kegiatan
tingkat kab/kota

2) Quick Status Tiap hari Jumat Manajer Proyek Koordinator
setiap minggu (ROMS). Provinsi

CMAC. (OMS).

3) Laporan Uiji Petik 1 minggu setelah Manajer Proyek Koordinator
uji petik selesai (ROMS). Provinsi
dilaksanakan CMAC. (OMS).

Satker PKPAM.
PPMU.
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Tingkat Jenis Pelaporan Dlegiline Lo eleerian Pelaku
Pelaporan ke-
4) Dokumen pelaporan lain yang | Akan ditentukan Manajer Proyek Koordinator
bersifat insidentil kemudian (ROMS). Provinsi
CMAC. (OMS).
Satker PKPAM.
PPMU.
5) Laporan Triwulan 2 minggu setelah | Manajer Proyek Koordinator
periode Triwulan (ROMS). Provinsi
CMAC. (OMS).
Satker PKPAM.
PPMU.
6) Laporan Tahunan 1 bulan setelah Manajer Proyek Koordinator
akhir tahun (ROMS). Provinsi
CMAC. (OMS).
Satker PKPAM.
PPMU.
Regional 1) Laporan Bulanan Tanggal 10 setiap | CMAC. Manajer
e Deskriptif progress bulan berikutnya | satker Pembinaan Proyek
kegiatan Pamsimas di Pamsimas Pusat. (ROMS).
wilayah Regional
o Laporan deskriptif PPM
o Realisasi kerja bulan ini
dan rencana kerja bulan
berikutnya
e Lampiran Rekap data SIM
e Lampiran Rekap Uji Petik
2) Quick Status Tiap hari Jumat CMAC. Manajer
setiap minggu Proyek
(ROMS).
3) Dokumen pelaporan lain yang | Akan ditentukan CMAC. Manajer
bersifat insidentil kemudian Satker Pembinaan Proyek
Pamsimas Pusat. (ROMS).
4) Laporan Triwulan 2 minggu setelah CMAC. Manajer
Pamsimas Pusat. (ROMS).
5) Laporan Tahunan 1 bulan setelah CMAC. Manajer
Pamsimas Pusat. (ROMS).
Nasional | 1) Laporan Bulanan Tanggal 15 setiap | CPMU. CMAC

o Deskriptif progress
kegiatan Pamsimas

e Laporan deskriptif PPM

o Realisasi kerja bulan ini
dan rencana kerja bulan
berikutnya

e Lampiran Rekap data SIM

bulan berikutnya

Satker Pembinaan
Pamsimas Pusat.
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Tingkat Jenis Pelaporan Dlegiline Lo eleerian Pelaku
Pelaporan ke-
2) Quick Status Tiap hari Jumat CPMU. CMAC
setiap minggu Satker Pembinaan
Pamsimas Pusat.
3) Laporan Uji Petik 1 minggu setelah CPMU. CMAC
uji petik selesai Satker Pembinaan
dilaksanakan Pamsimas Pusat.
4) Dokumen pelaporan lain yang | Akan ditentukan CPMU. CMAC
bersifat insidentil kemudian Satker Pembinaan
Pamsimas Pusat.
5) Laporan Triwulan 2 minggu setelah CPMU. CMAC
periode Triwulan | satker Pembinaan
Pamsimas Pusat.
6) Laporan Tahunan 1 bulan setelah CPMU. CMAC

akhir tahun

Satker Pembinaan
Pamsimas Pusat.
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